INTERNALISASI NILAI-NILAI ISLAM MELALUI KEGIATAN PRAMUKA DI MTsN NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by RAHMAWATI, EKA & Hj., Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag
1 
 
INTERNALISASI NILAI-NILAI ISLAM MELALUI KEGIATAN 
PRAMUKA DI MTsN NGEMPLAK BOYOLALI  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
Oleh: 
EKA RAHMAWATI 
NIM: 14.31.1.1.179 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017/2018 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, karya kecil ini penulis 
persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua tercinta, yang telah membesarkan, mendidik, dan 
mendo‟akan dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Adikku tercinta dan tersayang Fahmi Khoiruddin yang telah membeikan 
semangat, dukungan dan doanya.  
3. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
MOTTO 
 
 ًيدُه ًَِلإ بََعد ْنَه َلبَق َنَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّا ًَّلَص ِ َّللَّا َلىُسَر ََّنأ َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ْنَه ِرىُُجأ ُْلثِه ِرَْجْلْا ْنِه ُهَل َنبَك
 ِمَبثآ ُْلثِه ِْنث ِْلْا ْنِه ِهَْيلَع َنبَك ٍَتلَلََض ًَلِإ بََعد ْنَهَو ًبئْيَش ْنِهِرىُُجأ ْنِه َكَِلذ ُُصقَْني َلَ ُهَِعَبت َكَِلذ ُصُقْنَي َلَ ُهَعَِبت ْنَه 
.ًبئْيَش ْنِهِهَبثآ ْنِه 
Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 'Barang 
siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sebanyak pahala 
yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun. Sebaliknya, barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan 
mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikitpun." (HR.Muslim) 
(Mukhtasar Shahih Muslim, 2009: 62) 
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ABSTRAK 
 
Eka Rahmawati, (143111179). Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui Kegiatan 
Pramuka Siswa Kelas VII diMtsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta, Mei 2018. 
Kata Kunci: Inernalisasi Nilai-Nilai Islam, kegiatan Pramuka 
MTs N Ngemplak Boyolali merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal yang menyelenggarakan kegitan Internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka, dimana masih ada beberapa permasalahan diantaranya: kurang 
optimalnya guru dalam penanaman nilai-nilai Islam untuk peserta didik, masih 
banyaknya siswa yang menyepelekan peraturan sekolah, nilai-nilai Islam telah ada 
dalam kegiatan pramuka, namun perilaku siswa belum mencerminkan sesuai nilai 
Islam, masih didapatkan kepribadian yang kurang baik siswa dalam kegiatan 
pramuka.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Internalisasi Nilai-
Nilai Islam melalui Kegiatan Pramuka Siswa Kelas VII di MTsN Ngemplak 
Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
dilaksanakan di MTsN Ngemplak Boyolali bulan Desember 2017-April 2018. 
Subyek penelitian ini adalah Pembina Pramuka MTsN Ngemplak, sedangkan 
informannya yaitu kepala sekolah, DPM (Dewan Penggalang Madrasah), wakil 
pembina pramuka dan anggota pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data 
dianalisis menggunakan model interaktif dengan langkah-langkah, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali merupakan salah satu upaya 
pemasukan nilai-nilai Islam diluar KBM. Upaya tersebut meliputi pertama, 
tahapan dari internalisasi nilai Islam dalam kegiatan pramuka meliputi tiga 
tahapan, yaitu: Tahap Transformasi Nilai, Dimana pembina menjelaskan apa-apa 
yang akan dilaksanakan terkait dengan kegiatan dalam pramuka. Tahap Transaksi 
Nilai, ada tahap ini pembina tidak hanya menyampaikan materi saja melainkan 
memberikan contoh yang bisa diterima oleh para siswa. Tahap Transinternalisasi, 
ada tahap ini pembina meminta para siswa mempraktekkan langsung apa yang 
telah diterima dari pembina, berupa materi awal maupun contoh yang telah 
diberikannya. Kedua, bentuk kegiatan internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka yaitu dengan kegiatan harian maupun kegiatan tahunan, dimana 
ada apel pembukaan dan penutupan, sholat berjamaah, ceramah, mengaji bersama, 
materi-materi keislaman, tadabur alam, lomba-lomba. Ketiga, nilai-nilai yang 
terkandung dalam kegiatan pramuka yaitu sesuai dengan dasadarma dan tri satya 
serta nilai-nilai akidah, syariah dan akhlak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan manusia. 
Tetapi, pendidikan itu kurang lengkap apabila hanya mencetak lulusan 
yang hanya memiliki kecerdasan intelektual saja tanpa diimbangi dengan 
jiwa religius yang seharusnya dimiliki oleh siswa. Pendidikan dapat 
diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh guru terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani siswa guna menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Sehingga pendidikan dipandang sebagai salah 
satu aspek yang memiliki peranan penting dalam membentuk generasi 
muda agar memiliki kepribadian yang utama. 
Penyelenggaran Pendidikan merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan bagi setiap negara dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsanya. Dalam dunia global sebuah pendidikan hendaknya mampu 
menentukan ke mana arah bangsa akan dibawa. Pendidikan dipandang 
sebagai proses belajar sepanjang hayat manusia. Artinya, pendidikan 
merupakan upaya manusia untuk mengubah dirinya ataupun orang lain 
selama hidup. Pendidikan hendaknya lebih dari sekedar masalah akademik 
atau perolehan pengetahuan, skill dan mata pelajaran secara konvensional, 
melainkan harus mencakup berbagai kecakapan yang diperlukan untuk 
menjadi manusia yang lebih baik.  
 
1 
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Dalam meningkatlan kualitas pendidikan yang memiliki landasan 
akan pentingnya nilai-nilai Islam, maka pendidikan itu akan memasukkan 
materi-materi keagamaan dalam bentuk pengajaran. Pemasukan nilai-nilai 
pendidikan dapat dilakukan dengan cara internalisasi nilai-nilai Islam. 
Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara 
mendalam melalui binaan, bimbingan, dan sebagainya. Dimana 
internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap kedalam diri 
pribadi seseorang melalui binaan, bimbingan agar egonya menguasai 
secara mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat tercermin 
dalam sikap dan tingkah laku sesuai yang diharapkan (Joko Prasetyo Hadi, 
2016: 7)  
Nilai merupakan standar perbuatan sikap yang menentukan siapa 
kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita memperlakukan orang 
lain. Tentu saja nilai yang baik bisa menjadikan orang lebih baik, hidup 
lebih baik, dan memperlakukan orang dengan baik. Nilai tidak selalu sama 
bagi semua orang, karena dalam diri setiap orang ada masing-masing 
kepribadian dalam menghadapi masalah hidup. Nilai merupakan panduan 
umum untuk membimbing tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan 
hidup seseorang. Dalam pandangan kalven nilai mempunyai peranan 
begitu penting dan banyak dalam hidup manusia, sebab nilai sebagai 
pandangan hidup, menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan 
mengarahkan hidup manusia (Sutarjo Adisusilo, 2013:59). 
Agama Islam adalah wahyu yang berdasarkan tauhid atau keEsaan 
Tuhan yang diketahui manusia lewat kabar dari Tuhan sendiri melalui 
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FirmanNya yang disampaikan kepada Rosul (Ali Hamzah, 2014: 27). 
Agama Islam sudah mengatur segala sisi kehidupan manusia. Terlepas dari 
fitrahnya, manusia akan mengalami berbagai macam penyimpangan yaitu 
ditinggalkannya syariat Islam yang dapat merugikan diri sendiri, orang 
lain maupun lingkungan sekitar. Maka dalam proses pendidikan perlu 
adanya internalisasi nilai-nilai agama islam pada diri siswa yang 
menjadikan siswa berkembang sesuai fitrahnya, sehingga mampu 
mengembangkan diri kearah yang positif serta ikut dalam pembangunan 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Seluruh dasar-dasar atau pokok-pokok ajaran Islam adalah penting 
dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Nilai-nilai 
Islam adalah bagian dari nilai material yang terwujud dalam kenyataan 
pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam merupakan tingkat 
integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan kamil). Nilai-
nilai Islam mencakup akidah (kepercayaan kepada Allah), syariat (Ibadah), 
akhlak (Pebuatan atau tingkah laku dengan Allah, sesama manusia, 
maupun dengan lingkungan)  (Muhammad Alim, 2001: 122).  
Internalisasi nilai-nilai Islam ini dapat dilakukan melalui 
kelembagaan, misalnya melalui pembelajaran khusus maupun materi 
kurikulum, tidak hanya terbatas pada kegiatan tersebut, melainkan bisa 
dengan melalui kegiatan-kegiatan yang ada disekolah. Salah satunya 
dengan kegiatan pramuka yang diadakan sekolah sebagai bentuk 
pelayanan untuk para siswa. Kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang 
dilakukan diluar jam pelajaran wajib untuk memperdalam dan memperluas 
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pengetahuan siswa mengenai bidang kepramukaan atau pengenalan alam 
serta sesamanya. Gerakan pramuka sebagai organisasi kepemudaan yang 
mempunyai visi dan misi untuk mengembangkan pendidikan di luar 
sekolah untuk menyiapkan generasi muda sebagai tunas bangsa, pandu 
pertiwi penerima tongkat estafet perjuangan para pendahulunya dalam 
melanjutkan perjuangan bangsa untuk mencapai cita – cita bangsa 
mencapai masyarakat yang adil dan makmur.  
Sebagai organisasi kepemudaan yang mengembangkan pendidikan 
kepramukaan mempunyai kaitan erat sekali dengan pendidikan formal. 
Bahkan kegiatan Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 
dilaksanakan di setiap sekolah dasar dan menengah bahkan di sebagian 
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan Pramuka urgensinya sangat tinggi dengan kebutuhan hidup 
manusia, bahkan kegiatan Pramuka merupakan wujud dari usaha bela 
Negara. Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan yang bersifat nonformal berusaha 
membantu pemerintah dan ma-syarakat dalam membangun bangsa dan 
negara. Hal ini dapat dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan 
Pramuka yang tercantum dalam Dasa Darma Pramuka, yaitu: (1) Takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) Cinta alam dan kasih sayang se-mua 
manusia; (3) Patriot yang sopan dan kesatria; (4) Patuh dan suka 
bermusyawa-rah; (5) Rela menolong dan tabah; (6) Rajin, terampil, dan 
gembira; (7) Hemat, cermat, dan bersahaja; (8) Disiplin, berani dan se-tia; 
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(9) Bertanggung jawab dan dapat di-percaya; (10) Suci dalam pikiran, 
perkata-an, dan perbuatan (Buku Saku Pramuka: 7) 
Proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka ini 
memiliki suatu tujuan untuk meningkatkan kepribadian siswa dalam 
bertindak baik dikegiatan apapun khususnya pramuka serta menyadarkan 
siswa akan kesadaran beragama sehingga tingkah lakunya sesuai 
dengan norma-norma atau  nilai-nilai  yang  telah  dirumuskan  dalam  
pegangan  umat  islam.  Oleh karena  itu,  kegiatan  pramuka harus 
disesuaikan dengan hobi serta kondisi siswa. Kegiatan pramuka juga dapat 
membantu dan meningkatkan pengembangan wawasan anak didik khusus 
dalam bidang Kepramukaan, dengan demikian kegiatan pramuka dapat 
meningkatkan kepribadian siswa melalui penanaman nilai-nilai Islam.  
MTsN Ngemplak Boyolali merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang sudah cukup mendapat kepercayaan masyarakat di 
wilayah Ngemplak dan sekitarnya. Walaupun demikian, bukan berarti 
sekolah ini tidak menemui permasalahan dalam menangani siswa sehari-
harinya. Dari semua kelas yang ada di MTsN Ngemplak, kelas VII 
menjadi kelas yang mengikuti kegiatan pramuka dari kelas-kelas lainnya. 
Hal ini terlihat ketika penulis melakukan observasi dari tiap-tiap kelas 
serta mengikuti kegiatan pramuka menemukan bahwa siswa-siswa kelas 
VII menunjukkan perilaku yang kurang terpuji seperti yang disebutkan 
diatas tadi yakni dari berpakaian tidak rapi, suka bicara kotor, suka 
mengganggu siswa lain, melawan guru, ramai sendiri, membolos, 
berkelahi dan lain-lain. Walaupun perilaku kurang terpuji tersebut dapat 
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dikatakan masih dalam kadar ringan tetapi tentu saja menjadi sebuah 
permasalahan yang membutuhkan penyelesaian secepatnya karena jika hal 
ini terus dibiarkan maka perilaku-perilaku yang kurang terpuji tersebut 
akan menjadi bagian dari kepribadian anak yang akan semakin sulit 
dihilangkan. Terjadinya hal-hal tersebut dikarenakan kurangnya perhatian 
siswa akan hal tersebut, padahal para guru telah berusaha menegur siswa 
yang masih berbuat seperti itu. Kurang optimalnya penegasan guru akan 
hal-hal sepele seperti itu, padahal siswa yang kurang tertib atau tidak 
mengikuti kegiatan pramuka telah diberikan sangsi berupa arahan, teguran 
dan membersihkan sekitar lingkungan madrasah tujuannya agar para siswa 
jera akan hal tersebut (Observasi tanggal 21 Oktober 2017).  
Oleh karena itu, melihat kondisi di atas maka sangat perlu 
pembinaan perilaku terhadap siswa melalui internalisasi nilai-nilai Islam 
disekolah disamping dalam kehidupan keluarga, karena dalam internalisasi 
nilai-nilai Islam yang memuat nilai-nilai religius dapat mengarahkan siswa 
untuk selalu bersikap terpuji dan menghindari perbuatan tercela. 
Internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka untuk 
menumbuhkan kepribadian siswa diantaranya, berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan, dalam kegiatan diselipkan materi-materi keislaman ( 
termasuk dalam Dasa Darma Pramuka) dan sholat ashar berjamaah. Jadi 
kegiatan ekstra pramuka bisa dilaksanakan sebagai wadah sebagai 
internalisasi nilai-nilai Islam untuk meningkatkan karakter kedisiplinan 
siswa.  
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hartono selaku pembina 
pramuka tanggan 12 Desember 2017, menegaskan bahwa karakter siswa 
disetiap regu itu berbeda. Dari semua kelas VII terdapat 35 regu putra-
putri, dari setiap regu terdapat 8-10 orang anak. Setiap anak memiliki 
karakternya masing-masing. Pendidikan Islam yang merupakan sub sistem 
pendidikan nasional mempunyai peranan yang sangat strategis, sehingga 
pendidikan Islam dimasukan dalam kurikulum pendidikan dasar, 
menengah dan perguruan tinggi dalam mengembalikan nilai-nilai 
ketimuran yang sudah mulai tergeser. Penerapan pendidikan Agama Islam 
di MTs N Ngemplak Boyolali tidak hanya dilakukan dalam terminologi 
intrakulikuler saja, melainkan dilakukan juga dengan kegiatan 
ekstrakulikuler seperti kegiatan Pramuka.  
Bapak. Hartono menegaskan bahwa “dalam kegiatan pramuka ini 
memang tidak secara langsung menekankan atau memfokuskan pada 
kegiatan keagamaan, karena kegiatan keagamaan telah dilakukan pada 
kegiatan intra sekolah, sedangkan kegiatan pramuka adalah kegiatan 
ekstra. Nilai-nilai keislaman telah masuk dalam materi yang diberikan 
kepada siswa, seperti yang telah disebutkan dalam dasa darma pramuka, 
bahwasanya disana banyak sekali nilai keislaman, diantaranya: takwa 
kepada Allah, jujur, amanah, disiplin, tolong-menolong, tanggungjawab, 
menghormati sesama, menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
patuh, sikap sosial, dan sebagainya. Ada juga nilai keislaman yang 
terdapat dalam buku kecakapan umum (golongan penggalang) disebutkan 
bahwa setiap penggalang ramu dapat melakukan: 1. Mandi wajub dan 
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mengerti penyebabnya, 2. Sholat berjamaah, 3. Menghafalkan doa dan 
surat-surat pendek masing-masing 5 macam.” (Wawancara dengan Bapak. 
Hartono tanggal 12 Desember 2017) 
Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan 
penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui Kegiatan 
Pramuka di MTs N Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari Latar Belakang Masalah diatas timbul masalah yang dapat 
diIdentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya guru dalam penanaman nilai-nilai Islam untuk 
peserta didik 
2. Masih banyaknya siswa yang menyepelekan peraturan sekolah   
3. Nilai-nilai Islam telah ada dalam kegiatan pramuka, namun perilaku 
siswa belum mencerminkan sesuai nilai Islam 
4. Masih didapatkan kepribadian yang kurang baik siswa dalam kegiatan 
pramuka 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, supaya dalam masalah ini tidak 
terjadi kesimpangsiuran maupun kesalahpahaman dari peneliti, maka 
peneliti membatasi permasalahan “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui 
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Kegiatan Pramuka Siswa Kelas VII Di MtsN Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 
masalah, bagaimana proses Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui 
Kegiatan Pramuka Siswa Kelas VII di MTs N Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Internalisasi Nilai-
Nilai Islam melalui Kegiatan Pramuka Siswa Kelas VII di MTs N 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
bagi peneliti khususnya, maupun pembaca pada umunya. Manfaat dari 
penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah kekayaan penelitian dalam bidang Internalisasi Nilai 
Agama Islam 
b. Sebagai wacana keilmuan pendidikan Islam terutama yang 
berkaitan dengan Internalisasi Nilai Agama Islam 
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c. Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan informasi untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Kepala Madrasah, sebagai masukan bagi Madrasah khususnya 
kegiatan Pramuka yang bersangkutan dengan Internalisasi Nilai 
Islam  
b. Kepada Guru, sebagai masukan agar para siswa berperilaku sesuai 
yang diharapan 
c. Memberikan informasi kepada pembaca, khususnya kepada 
pembina pramuka, sehingga tercipta siswa atau anggota pramuka 
yang berperilaku sesuai dengan syariat Islam 
d. Siswa, sebagai motivasi siswa agar bertindak sesuai dengan norma 
atau syariat Islam  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Internalisasi Nilai-Nilai Islam 
a. Pengertian Internalisasi 
Secara Etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Internalisasi diartikan 
sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang 
berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan dan 
sebagainya (Joko Prasetyoo Hadi, 2016: 27). Internalisasi adalah 
proses penghayatan secara mendalam berlangsung lewat 
penyuluhan, penatar-an, dan sebagainya. Penghayatan terhadap 
suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan 
kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku.  
Secara harfiah, internalisasi dapat diartikan sebagai 
penerapan praktis suatu hasil karya manusia. Pendapat lain 
mengungkapkan bahwa internalisasi adalah proses injeksi nilai 
pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat 
makna kehidupan. Nilai-nillai tersebut bisa berasal dari agama, 
budaya, kebiasaan hidup dan norma sosial.  
Sedangkan internalisasi yang dihubungkan dengan agama 
Islam dapat diartikan sebagai proses memasukkan nilai-nilai agama 
11 
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Islam secara penuh kedalam hati, sehingga antara jasmani dan 
rohani bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai 
agama terjadi melalui pemahaman agama secara utuh yang 
diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya agama islam.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Internalisasi adalah suatu 
proses penanaman sikap kedalam diri pribadi seseorang melalui 
binaan, bimbingan dan sebagainya agar egonya dapat menguasai 
secara mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat 
tercermin dalam sikap dan tingkah laku yang diharapkan. 
b. Tahapan Internalisasi 
Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan 
peserta didik ada tiga tahapan yang mewakili proses terjadinya 
internalisasi, diantaranya yaitu: 
1) Tahap Transformasi Nilai: tahap ini merupakan suatu proses 
yang dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai 
yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi 
komunikasi verbal antara guru dan siswa. 
2) Tahap Transaksi Nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan 
jalan melakukan komunikasi dua arah, yakni interaksi antara 
guru dan siswa yang menimbulkan interaksi timbal balik. Pada 
tahap ini guru tidak hanya menyampaikan nilai baik buruk, 
malainkan guru terlibat dalam melaksanakan dan memberikan 
contoh amalan yang nyata dan siswa diminta merespon dengan 
menerima dan mengamalkan nilai tersebut. 
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3) Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari 
tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan 
komunikasi verbal saja, melainkan sikap mental dan 
kepribadian juga terlibat. Jadi tahap ini adalah komunikasi dua 
kepribadian yang masing-masing terlibat aktif. Proses dari 
transinternalisasi ini diantaranya: (1) menyimak, (2) 
menanggapi, (3) memberi nilai, (4) mengorganisasi nilai, dan 
(5) karakteristik nilai. 
Nilai yang sudah mempribadi inilah yang dalam Islam disebut 
dengan kepercayaan yang istiqomah, yang sulit tergoyahkan oleh 
situasi apapun (Muhaimin, 2001: 178-179).  
c. Nilai-Nilai Islam 
1) Pengertian Nilai-Nilai Islam 
Nilai berasal dari vahasa Latin vale‟re yang artinya 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan 
paling benar menurut keyakinan seseorang individu maupun 
kelompok (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). Nilai adalah segala hal 
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik 
atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan 
kebudayaan yang berlaku dimasyarakat (Qiqi dan Rusdiana, 
2014: 15). Dalam bukunya, Kattsoff (2004: 324) menjelaskan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang karenanya orang melakukan 
sejenis tanggapan tertentu atau tanggapan penilaian. Nilai 
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adalah segala sesuatu yang abstrak yang tidak bisa dilihat, 
diraba, maupun dirasakan dan tak terbatas oleh ruang 
lingkupnya. 
Nilai adalah harga atau kualitas sesuatu, artinya sesuatu 
dianggap memiliki nilai apabila secara instrinsik memiliki 
kemanfaatan. Karena nilai memiliki arti harga, pesan, makna, 
semangat yang terkandung dalam fakta, konsep atau teori, 
maka pada dasarnya nilai tidak berdiri sendiri tetapi perlu 
disandarkan kepada konsep tertentu ( Kasmadi, 2013: 51). 
Dalam istilah lain, nilai adalah prinsip atau hakikat yang 
menentukan harga atau nilai dan makna bagi sesuatu (Abd 
Aziz, 2009: 120). Nilai merupakan sesuatu yang diyakini oleh 
seseorang sebagai patokan hidup dalam menentukan pilihan 
masing-masing, dengan nilai seseorang bisa mengembangkan 
diri menjadi baik ataupun buruk dalam bertingkah laku.  
Islam dalam pandangan hidup manusia merupakan suatu 
fitrah yang utama sebagai pedoman hidup, dengan adanya 
Islam manusia bisa mengetahui mana yang haq dan mana yang 
batil. Dalam firman Allah surat Al-An‟am(6) ayat 161 
menegaskan bahwa kata millah juga berarti agama: 
                           
          
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki 
oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang 
benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah 
Termasuk orang-orang musyrik". 
 
Islam berasal dari kata „aslama‟ yang merupakan turunan 
dari kata assalmu, assalamu, assalamatu yang artinya bersih 
dan selamat dari kecacatan lahir batin. Dari asal kata ini dapat 
diartikan bahwa dalam Islam terkandung makna suci, bersih 
tanpa cacat atau sempurna. Secara terminologis pengertian 
Islam adalah kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia 
sejak manusia diturunkan kemuka bumi, dan terbina dalam 
bentuknya yang terakhir dalam Al-Quran yang suci yang 
diturunkan Tuhan kepada nabi-Nya yang terakhir yaitu Nabi 
Muhammad SAW, satu kaidah yang memuat tuntunan yang 
jelas dan lengkap mengenai aspek hidup manusia, baik spiritual 
maupun material (Ali Hamzah, 2014: 23). Agama yang 
diturunkan Allah kemuka bumi sejak Nabi Adam sampai Nabi 
Muhammad saw adalah agama Islam sebagaimana 
diungkapkan oleh Al-Quran” 
          .  . .       
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Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam…”  
 
Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat 
manusia dimuka bumi agar mereka beribadah kepadaNya 
(Abdul Majid, 2006: 130). Islam adalah wahyu atau risalah 
yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
disampaikan kepada umatnya untuk menjadi pedoman bagi 
kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat (Thoyib & Sugiyanto, 
2002: 23). Islam mengandung pengertian serangkaian aturan 
yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada para RosulNya untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia 
yang ada didalam kitab suci. Islam merupakan satu-satunya 
agama yang diturunkan kepada para nabi-nabi, yang inti 
ajarannya adalah tauhid atau mengesakan Allah (Marzuki, 
2012: 39). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai-nilai Islam 
atau nilai keIslaman adalah: pertama, bagian dari nilai materiil 
yang terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan 
jasmani. Nilai Islam merupakan tingkat integritas kepribadian 
yang mencapai tingkat budi (insan kamil). Nilai-nilai Islam 
bersifat mutlak kebenarannya, universal, dan suci. Kebenaran 
dan kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan, keinginan, 
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nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui golongan, ras, 
bangsa dan strata sosial. Kedua, nilai-nilai keisalaman 
mwmiliki dua segi, yaitu segi formatif dan segi operatif. Segi 
normatif memfokuskan pada pertimbangan baik buruk, benar 
salah, hak dan batil, dihindari atau tidak. Adapun segi operatif 
mengandung lima kategori yang menjadi prinsip perilaku 
manusia, yaitu baik, setengah baik, netral, setengah buruk, dan 
buruk (Qiqi dan Rusdiana, 2014: 148)  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, Nilai-nilai Islam adalah 
sesuatu yang mengatur tingkah laku manusia untuk 
menentukan baik buruk dan berprinsip dari ajaran-ajaran tauhid 
tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan 
kehidupannya didunia ini dan mengesakan Allah dengan tidak 
mensekutukannya dengan yang lain. 
2) Macam-Macam Nilai Islam 
Mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam Islam 
sangatlah luas, karena nilai-nilai Islam menyangkut berbagai 
aspek dan membutuhkan telaah yang luas. Menurut Ali 
Hamzah (2014: 24) ruang lingkup Agama Islam menncakup 
tiga hal pokok, yaitu aspek keyakinan yang disebut akidah, 
aspek norma atau hukum disebut syariah, dan aspek perilaku 
yang disebut akidah. Sedangkan menurut Muhammad Alim 
(2011: 122) pokok ajaran Islam yang paling penting yaitu, 
akidah, kemudian syariah dan akhlak. Pokok-pokok yang harus 
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diperhatikan dalam ajaran Islam untuk mengetahui nilai-nilai 
Islam mencakup tiga aspek, yaitu: 
a) Nilai Akidah  
Nilai Akidah memiliki peran yang sangat penting 
dalam ajaran Islam, sehingga penepatannya berada diposisi 
yang paling utama. Akidah berasal dari bahasa arab yaitu 
al-„aqdu yang berarti ikatan, at-tautsiqu yang berarti 
kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkamu yang 
berarti mengokohkan, dan ar-rabthu biquwwah yang berarti 
mengikat dengan kuat. Sedangkan secara istilah, akidah 
adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan 
sedikitpun bagi orang yang meyakininya (Ali Hamzah, 
2014: 60).  
Iman berarti membenarkan dengan hati, 
mengucapkan dengan lisan, dan melakukan dengan 
perbuatan. Membuktikan dengan ikrar syahadat atau 
mengucapkan kalimat-kalimat zikir kepada Allah, 
mengamalkan semua perintah dan menjauhi laranganNya ( 
Marzuki, 2012:77). Menurut Muhammad Alim (2011) 
Akidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati, 
melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan 
dasar dalam bertingkah laku dan berbuat yang pada 
akhirnya akan membuahkan amal shaleh.  
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Aspek nilai akidah telah tertanam sejak manusia 
dilahirkan, seperti firman Allah Qs. Al-A‟raf ayat 172: 
                        
                         
             
 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi 
saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan)" 
 
Akidah atau keimanan merupakan landasan bagi 
umat Islam, sebab dengan akidah yang kuat seseorang tidak 
akan goyah dalam hidupnya. Adapun akidah atau iman ada 
6 macam, yaitu: Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, 
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Rosul, Hari Akhir dan Qada-Qodar (Imam Syafe‟I, 2014: 
98-105) 
b) Nilai Syariat  
Menurut bahasa syariat berarti jalan menuju sumber 
air atau jalan yang harus diikuti, yaitu jalan kearah sumber 
pokok bagi kehidupan. Sedang secara istilah adalah semua 
peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk kaum 
muslim baik yang ditetapkan dalam al-Quran maupun 
sunnah. Atau suatu hubungan antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam 
semesta (Marzuki, 2012:79). Syariat Islam mengatur semua 
aspek kehidupan manusia agar seorang muslim dapat 
melaksanakan ajaran islam secara utuh. 
Menurut Mohammad Idris as Syafi‟I (Imam 
Syafi‟i), Syariat adalah peraturan-peraturan lahir yang 
bersumber dari wahyu dan kesimpulan-kesimpulan yang 
berasal dari wahyu itu mengenai tingkah laku manusia 
(Mohammad Daud Ali, 1998: 235). Syariah merupakan 
sebuah panduan yang diberikan oleh Allah swt berdasarkan 
sumber utama berupa Al-Quran dan As-Sunnah serta 
sumber yang berasal dari akal manusia dalam ijtihad para 
ulama atau sarjana Islam. 
Kata syariah menurut pengertian hukum Islam 
adalah hukum-hukum atau aturan yang diciptakan Allah 
35 
 
untuk semua hamba-hambaNya agar diamalkan demi 
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat (Muhammad 
Alim, 2011:139). Menurut Ali Hamzah, aturan-aturan 
syariat telah dikondifikasikan yang disebut fiqih. Dengan 
kata lain fiqih dapat disebut sebagai hasil kondifikasi 
syariat Islam yang bersumber dari Al-Quran dan As-
Sunnah. Syariat Islam mengatur perbuatan seorang muslim, 
didalamnya terdapat hukum-hukum yang diantaranya: 
(1) Wajib, yaitu perbuatan yang apabila dilakukan 
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan berdosa. 
(2) Sunnah, yaitu perbuatan yang apabila dilaksanakan 
diberikan pahala dan apabila ditinggalkan tidak 
berdosa. 
(3) Mubah, yaitu perbuatan yang boleh dikerjakan atau 
ditinggalkan, karena tidak diberi pahala dan tidak 
berdosa. 
(4) Makruh, yaitu perbuatan yang apabila ditinggalkan 
mendapat pahala dan apbila dilakukan tidak berdosa. 
(5) Haram, yaitu perbuatan yang apabila dikerjakan 
mendapat dosa dan jika ditinggalkan mendapat pahala. 
Hidup yang berpegang teguh pada syariat akan 
membawa kehidupannya selalu berperilaku yang sejalan 
dengan ketentuan Allah dan RosulNya. Dengan begitu, 
kualitas iman seseorang dapat dibuktikan dengan 
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pelaksanaan ibadah secara sempurna dan terealisasinya 
nilai-nilai yang terkandung didalam syariatdalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari. 
c) Nilai Akhlak  
Dalam Islam, akhlak atau perilaku seorang muslim 
dapat memberikan suatu gambaran akan pemahaman 
terhadap ajaran Islam. Nilai-nilai akhlak sangatlah penting 
untuk diketahui dan diaktualisasikan oleh seorang muslim 
ketika dalam proses pembinaan karakter yang tercermin 
sebagai muslim yang sejati. 
Kata akhlak merupakan jamak dari kata khilqun atau 
khuluqun yang berarti tbiat, budi pekerti, kebiasaan, agama 
dan kemarahan. Sedangkan secara istilah, akhlak adalah 
sikap yang melekat pada diri seorang secara spontan 
diwujudkan dengan tingkah laku atau perbuatan (Ali 
Hamzah, 2014: 141). Ibnu Maskawaih dalam bukunya 
Tahdzib al-Akhlaq, beliau mendefinisikan akhlak adalah 
keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan 
pertimbangan (Muhammad Alim, 2011: 151). Dengan 
diterapkannya akhlak maka akan tercipta kehidupan yang 
tertib, teratur, aman, damai dan harmonis, sehingga setiap 
orang akan merasakan kenyamanan (Abuddin Nata, 2012: 
208). Akhlak adalah keadaan yang melekat pada jiwa 
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manusia, karena itu suatu perbuatan tidak dapat disebut 
akhlak sebelum memenuhi beberapa syarat, yaitu: 
(1) Perbuatan akhlak telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadian. 
(2) Perbuatan akhlak dilakukan dengan mudah tanpa 
pemikiran.  
(3) Perbuatan akhlak timbul dari dalam dorongan seseorang 
yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan 
dari luar. 
(4) Perbuatan akhlak dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
bukan main-main, pura-pura atau sandiwara. 
Akhlak menepati posisi yang sangat penting dalam 
agama Islam, akhlak diibaratkan suatu “buah” pohon Islam 
yang berakarkan akidah dan bercabang syariah 
(Muhammad Daud Ali, 1998: 348). Dalam Qs. Al-Qolam 
ayat 4 menjelaskan tentang pentingnya akhlak: 
            
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”.  
 
Ruang lingkup ajaran akhlak tidak jauh berbeda 
dengan ajaran Islam sendiri, khususnya yang berhubungan 
dengan Tuhan dan sesama manusia. Akhlak dalam ajaran 
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Islam mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap 
Allah hingga terhadap sesama manusia. Menurut Ali 
Hamzah sebagai berikut: 
(1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah dalam arti perhambaan 
terhadap-Nya merupakan titik tolak terwujudnya 
ketaqwaan (Khozin, 2013: 108). Diantara akhlak 
terhadap Allah yaitu:  
(a) Mengerjakan perintah dan menjauhi segala 
laranganNya 
(b) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah swt 
(c) Tawakal, berserah diri sepenuhnya kepada Allah swt 
(d) Tawaduk, rendah hati dihadapan Allah swt 
(e) Husnuzan, berbaik sangka kepada Allah swt 
 
(2) Akhlak Terhadap Manusia 
Orang yang bertaqwa dapat dilihat peranannya 
ditengah-tengah masyarakat, sikap taqwa tercermin 
dalam bentuk kesediaan untuk menolong, melindungi 
dan berpihak pada kebenaran orang lain (Khozin, 2013: 
111). Diantara sikap yang tercermin akhlak terhadap 
sesama manusia yaitu: 
(a) Akhlak terhadap diri sendiri: Ridha, sabar, syukur, 
tawaduk, benar, setia, adil, dan malu. 
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(b) Akhlak terhadap Orangtua: berbuat baik kepada 
kedua orangtua (birrul walidain) dengan ucapan dan 
perbuatan.  
(c) Akhlak terhadap keluarga: mengembangkan kasih 
sayang diantara anggota keluarga yang diungkapkan 
dalam bentuk komunikasi. 
(3) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat 
bukan hanya kepada manusia, tetapi juga kepada alam 
dan lingkungan hidup. Misi tersebut tidak lepas dari 
diangkatnya manusia sebagai khalifah dimuka bumi, 
yaitu sebagai wakil Allah untuk memakmurkan, 
mengelola dan melestarikan alam. Berakhlak kepada 
lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkan 
hubungan yang harmonis dengan alam sekitar (Ali 
Hamzah, 2014: 150)  
2. Kegiatan Pramuka 
a. Pengertian Pramuka 
Gerakan Pramuka merupakan kependekan dari praja muda 
karana yang mempunyai arti kaum muda yang suka berkarya. 
Menurut UU Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 
Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa, “Gerakan Pramuka adalah 
organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan 
pendidikan kepramukaan”.  
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Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2013) menyebutkan 
bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan diluar lingkungan 
sekolah dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 
menarik, menyenangkan yang sesuai dengan prinsip dasar dan 
metode kepramukaan. Sasaran dari kegiatan kepramukaan ini 
adalah pembentukan watak dan karakter.   
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014 
menjelaskan hakikat pendidikan kepramukaan pada dasarnya 
adalah proses pendidikan yang menyenangkan bagi anggota muda 
gerakan pramuka dibawah pengawasan anggota dewasa, yang 
dilaksanakan diluar pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah. 
Permendikbud Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakulikuler wajib pada 
pendidikan dasar dan menengah pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa 
“pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, 
kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan 
dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pramuka adalah 
kegiatan nonformal yang dilakukan diluar pendidikan sekolah 
ataupun keluarga yang bertujuan mengarahkan untuk setiap 
individu berwatak, berakhlak, berbudi luhur disetiap kegiatannya. 
b. Sejarah Pramuka  
Awal munculnya gerakan pramuka adalah diawali dari 
gagasan Boden Powell dalam membentuk gerakan kepaduan di 
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Inggris dengan nama boyscout. Gerakan ini mendidik para 
pemuda yang disisipkan sebagai anggota militer di Inggris. Seiring 
berjalannya waktu gerakan kepaduan yang dicetuskan oleh Boden 
Powell berkembang keseluruh penjuru Eropa tak terkecuali 
Netherland Belanda. Kemudian Belanda membuat organisasi 
kepaduan yang bernama Padvinder.  
Awal mula gerakan Padvinder masuk ke tanah Indonesia 
dimulai dengan serangan penjajahan Belanda ke Indonesia. Pada 
tahun 1931 terbentuk feredasi kepaduan dengan nama persatuan 
antar pandu-pandu Indonesia (PAPI) yang kemudian berubah 
menjadi Badan Pusat Persaudaraan Kepaduan Indonesia (BPPKI) 
pada tahun 1938. Pada masa pendudukan Jepang penguasa Jepang 
melarang adanya organisasi kepaduan, sehingga mengakibatkan 
banyak tokoh-tokoh kepaduan yang masuk Seinendan, Keibodan 
dan Pembela Tanah Air (PETA). Ketika masa perang 
kemerdekaan dengan diproklamasikan kemerdekaan Republik 
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia harus 
membalas mempertahankan kemerdekaan  
Peraturan   yang   timbul   pada   masa   perintisan   ini   
adalah Ketetapan MPRS Nomor II/MPRS/1960, tanggal 3 
Desember 1960 tentang rencana pembangunan Nasional Semesta 
Berencana. Dalam ketetapan ini dapat ditemukan Pasal 330 C 
yang menyatakan bahwa dasar pendidikan di bidang kepanduan 
adalah Pancasila. Seterusnya penertiban tentang kepanduan (Pasal 
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741) dan pendidikan kepanduan supaya diintensifkan dan 
menyetujui rencana Pemerintah untuk mendirikan  Pramuka  
(Pasal  349  Ayat  30).  Kemudian  kepanduan supaya dibebaskan 
dari sisa-sisa Lord Baden Powellisme (Lampiran C Ayat 8). 
Pesiden/Mandataris  MPRS  pada  9 Maret   1961   
mengumpulkan   tokoh-tokoh  dan  pemimpin  gerakan 
kepramukaan  Indonesia,  bertempat  di  Istana  Negara.  Hari  
Kamis malam itulah Presiden mengungkapkan bahwa kepanduan 
yang ada harus diperbaharui, metode dan aktivitas pendidikan 
harus diganti, seluruh  organisasi  kepanduan  yang  ada  dilebur 
menjadi satu yang disebut Pramuka. Presiden juga menunjuk 
panitia yang terdiri atas Sri Sultan Hamengku Buwono IX, 
Menteri P dan K Prof. Prijono, Menteri Pertanian Dr.A. Azis 
Saleh dan Menteri Transmigrasi, Koperasi dan Pembangunan 
Masyarakat Desa, Achmadi. Panitia ini tentulah perlu sesuatu 
pengesahan. Dan kemudian terbitlah Keputusan Presiden RI 
No.112 Tahun 1961 tanggal 5 April 1961, tentang Panitia 
Pembantu Pelaksana Pembentukan Gerakan Pramuka dengan 
susunan keanggotaan seperti yang disebut oleh Presiden pada 
tanggal 9 Maret 1961.  
Ada perbedaan sebutan atau tugas panitia antara pidato 
Presiden dengan Keputusan Presiden itu. Masih dalam bulan April 
itu juga, keluarlah Keputusan Presiden RI Nomor 121 Tahun 1961 
tanggal 11 April 1961 tentang Panitia Pembentukan Gerakan 
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Pramuka. Anggota Panitia ini terdiri atas Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, Prof. Prijono, Dr. A. Azis Saleh, Achmadi dan 
Muljadi Djojo Martono (Menteri Sosial). 
Panitia inilah yang kemudian mengolah Anggaran Dasar 
Gerakan Pramuka, sebagai Lampiran Keputusan Presiden R.I 
Nomor 238 Tahun 1961, tanggal 20 Mei 1961 tentang Gerakan 
Pramuka. 
c. Fungsi dan Tujuan Pramuka 
UU Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka Pasal 
3 dan 4 menyebutkan fungsi dan tujuan gerakan pramuka. 
Gerakan Pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mencapai 
tujuan pramuka melalui: pendidikan dan pelatihan pramuka, 
pengembangan pramuka, pegabdian masyarakat dan orangtua, 
permainan yang berorientasi pada pendidikan. 
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap 
pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 
membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan 
Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup.  
Dengan demikian tujuan gerakan pramuka tidak hanya 
mengembangkan jiwa nasionalis saja melainkan membentuk 
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generasi yang cerdas, berdaya guna serta mempunyai karakter 
religius. 
d. Kode Kehormatan Pramuka  
Undang-Undang No 12 Tahun 2010 Pasal 6 Kode 
kehormatan pramuka merupakan janji dan komitmen diri serta 
ketentuan moral pramuka dalam pendidikan kepramukaan. Kode 
kehormatan dalam pramuka terdiri dari ketentuan moral yang 
disebut Dharma dan janji yang disebut Trisatya. Keduanya 
merupakan salah satu unsur dari metode kepramukaan dan alat 
pelaksana prinsip dasar kepramukaan. Kode kehormatan pramuka 
adalah budaya organisasi gerakan pramuka yang melandasi sikap, 
tingkah laku anggota gerakan pramuka dalam hidup dan kehidupan 
berorganisasi.  
Kode kehormatan pramuka terdiri atas Satya Pramuka dan 
Darma Pramuka. 
1) Satya Pramuka yang berupa Trisatya berbunyi: 
“Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh 
menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, 
menolong sesama hidup, ikut serta membangun masyarakat, 
serta menepati Darma Pramuka.” 
2) Darma Pramuka yang berupa Dasa Dharma berbunyi: 
Pramuka itu: 
a) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
45 
 
b) Cinta alam dan kasih-sayang sesama manusia; 
c) Patriot yang sopan dan kesatria; 
d) Patuh dan suka bermusyawarah; 
e) Rela menolong dan tabah; 
f) Rajin, terampil, dan gembira; 
g) Cemat, cermat, dan bersahaja; 
h) Disiplin, berani, dan setia; 
i) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; dan 
j) Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Jadi dengan adanya kode kehormatan dalam metode 
pendidikan gerakan pramuka, diharapkan pola tingkah laku atau 
tindakan para anggota Gerakan Pramuka akan menjadi lebih baik 
sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikan Gerakan Pramuka 
seperti yang tercantum dalam Anggaran Dasar Rumah Tangga.  
 
e. Syarat Kecakapan Umum (Penggalang)  
SKU atau Syarat Kecakapan Umum merupakan suatu 
syarat yang harus dilalui oleh anggota pramuka agar menjadi suatu 
golongan penggalang dalam kepramukaan tersebut. Setiap anggota 
penggalang dalam Islam terdapat beberapa sub bab yang harus 
dilalui. Menurut buku SKU golongan Penggalang, ada tiga tahapan 
dalam golongan penggalang, diantaranya: 
1) Penggalang Ramu 
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SKU yang harus dilalui yaitu: selalu taat menjalankan 
ibadah agamanya secara pribadi ataupun berjamaah; dapat 
melakukan mandi wajib dan mengerti penyebabnya; dapat 
melakukan sholat berjamaah; dan hafal 5 macam doa harian 
dan 5 macam surat pendek (termasuk dalam nilai ibadah atau 
muamalah), dapat menyampaikan pendapat dengan baik dalam 
suatu pertemuan pasukan penggalang; dapat menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar; selalu berpakaian rapi, 
memelihara, kesehatan dan kebersihan diri serta lingkungannya 
(termasuk dalam nilai akhlak). 
2) Penggalang Rakit 
SKU yang harus dilalui yaitu: mengikuti acara 
keagamaan sesuai dengan agamanya (termasuk dalam nilai 
akidah), dapat menyebutkan, membaca dan menghafalkan serta 
memimpin 8 doa harian secara dan benar dihadapan regunya; 
dapa menceritakan sejarah Nabi Muhammad SAW; selalu 
melaksanakan sholat wajib dan sholat Jum‟at bagi putera 
(termasuk dalam nilai ibadah atau muamalah), dapat 
menjelaskan bentuk toleransi beragama antar umat beragama 
dilingkungannya; dapat menjelaskan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Satya dan Darma pramuka penggalang; 
selalu berpakaian rapi, memelihara, kesehatan dan kebersihan 
diri serta lingkungannya (termasuk dalam nilai akhlak). 
3) Penggalang Terap 
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SKU yang harus dilalui yaitu: taat menjalankan ibadah 
sesuai agamanya dan mengajak orang lain untuk beribadah; 
dapat bertindak sebagai Imam dalam sholat berjamaah 
diperkemahan; dapat menghafal 10 macam doa harian dan 
hafal 10 macam surat pendek; dapat memimpin doa; selalu 
melaksanakan sholat berjamaah dimasjid atau mushola 
(termasuk dalam nilai ibadah atau muamalah), berperan aktif 
dalam penyelenggaraan kegiatan keagamaan baik dalam 
gerakan pramuka maupun dimasyarakat; dapat mengajak teman 
atau orang lain untuk berperilaku toleran antar umat beragama; 
mengajak teman sebaya atau regunya untuk melakukan 
kegiatan penghijauan dan memelihara dilingkungannya atau 
didaerah lain (termasuk dalam nilai akhlak).  
f. Kegiatan Pramuka 
Menurut UU Nomer 12 Tahun 2010 tenang Pendidikan 
Kepramukaan BAB III Pasal 7, yaitu:  
1) Kegiatan pendidikan kepramukaan dilaksanakan dengan 
berlandaskan pada kode kehormatan pramuka sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2).  
2) Kegiatan pendidikan kepramukaan dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan spiritual dan intelektual, 
keterampilan, dan ketahanan diri yang dilaksanakan melalui 
metode belajar interaktif dan progresif.  
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3) Metode belajar interaktif dan progresif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) diwujudkan melalui interaksi:   
a) pengamalan kode kehormatan pramuka;  
b) kegiatan belajar sambil melakukan;  
c) kegiatan yang berkelompok, bekerja sama, dan 
berkompetisi;  
d) kegiatan yang menantang;  
e) kegiatan di alam terbuka;  
f) kehadiran orang dewasa yang memberikan dorongan dan 
dukungan;  
g) penghargaan berupa tanda kecakapan; dan   
h) satuan terpisah antara putra dan putri.  
4) Penerapan metode belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disesuaikan dengan kemampuan fisik dan mental pramuka.  
5) Penilaian atas hasil pendidikan kepramukaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan berdasarkan pada 
pencapaian persyaratan kecakapan umum dan kecakapan 
khusus serta pencapaian nilai-nilai kepramukaan.   
6) Pencapaian hasil pendidikan kepramukaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) dinyatakan dalam sertifikat dan/atau 
tanda kecakapan umum dan kecakapan khusus. 
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3. Internalisasi Nilai-Nilai Islam Bagi Siswa Melalui Kegiatan 
Pramuka 
Internalisasi adalah suatu proses penanaman sikap kedalam diri 
pribadi seseorang melalui binaan, bimbingan dan sebagainya agar 
egonya dapat terkontrol dan dapat menguasai secara mendalam suatu 
nilai serta menghayati sehingga dapat tercermin dalam sikap dan 
tingkah laku yang benar.  
Kegiatan pramuka adalah suatu kegiatan ekstrakulikuler wajib 
yang dilaksanakan disetiap sekolah dasar, menengah bahkan 
disebagian perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pramuka mempunyai urgensi yang sangat tinggi dengan kehidupan 
manusia. Proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka 
ini memiliki suatu tujuan untuk meningkatkan kepribadian siswa 
dalam bertindak baik dikegiatan apapun khususnya pramuka serta 
menyadarkan siswa akan kesadaran beragama sehingga tingkah 
lakunya sesuai dengan norma-norma atau  nilai-nilai  yang  telah  
dirumuskan  dalam  pegangan  umat  islam.  Oleh karena  itu,  kegiatan  
pramuka harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi siswa. Kegiatan 
pramuka juga dapat membantu dan meningkatkan pengembangan 
wawasan anak didik khusus dalam bidang Kepramukaan, dengan 
demikian kegiatan pramuka dapat meningkatkan kepribadian siswa 
melalui penanaman nilai-nilai Islam. Pengadaan kegiatan pramuka 
diMTsN Ngemplak Boyolali pada siswa kelas VII ini selain untuk 
melaksanakan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan juga 
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bertujuan untuk membentuk geneasi muda yang beriman dan bertaqwa, 
disiplin dan bertanggungjawab. Untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya maka diperlukan kegiatan yang matang.  
Perencanaan diperlukan dalam setiap kegiatan. Hal ini bertujuan 
agar kegiatan tersebut dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, 
serta mendapatkan hasil yang memuaskan. Perencanaan kegiatan 
pramuka dalam setahun meliputi beberapa hal, diantaranya 
perencanaan kegiatan penerimaan masa tamu penggalang, kemudian 
gladian (pelatihan) pinru yang tujuannya agar para pemimpin bisa 
memimpin anggotanya dengan baik, ujian tanda kecakapan umum dan 
khusus. Selain itu diawal tahun juga disusun program kegiatan 
mingguan yang berkenaan dengan pemberian materi pramuka kepada 
siswa, misalnya pemberian materi baris-berbaris, tali-temali dan 
lainnya. Program kegiatan pramuka yang dilaksanakan dimadrasah ini 
meliputi, program jangka pendek dan program jangka panjang. 
Program jangka pendek diantaranya kegiatan rutin mingguan yang 
berupa kegiatannya seperti, koordinasi antara pembina dan DPM 
(Dewan Penggalang Madrasah) sebelum terjun langsung dalam 
kegiatan pramuka, kemudian apel pembukaan, agenda (penyampaian 
materi diantaranya: semaphore, baris-berbaris, tali-temali, materi tanda 
pengenal pramuka, materi sistem organisasi penggalang pramuka dan 
lainnya), setelah itu sholat ashar berjamaah dan dilanjutkan apel 
penutupan. Sedangkan program jangka panjang meliputi kegiatan akhir 
tahun dari sekolah, yaitu persami dan kemah bakti. 
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B. KAJIAN HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevansi dengan topik 
penelitian ini adalah: 
Heru Saputro (2016) meneliti tetang: “Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Penerimaan Pramuka Penegak 
Bantara Ambalan Hasan Al-Basri-Rabi‟ah Al-Adawiyah MA NU Miftahul 
Falah Kudus Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Internalisasi 
nilai-nilai pendidikan agama Islam  melalui nilai pendidikan I‟tiqadiyyah 
(Muqadimah, Kegiatan Renungan, dll), Khuluqiyah (Hubungan peserta dan 
panitia, PBB, Makan bersama, dll), Amaliyah (Sholat Berjamaah, Bakti Sosial, 
Sholawat Nariyah, dll) diatas melalui kegiatan penerimaan pramuka penegak 
Bantara Ambalan Hasan Al-Basri-Rabi‟ah Al-Adawiyah MA NU Miftahul 
Falah tahun 2016. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah penyelesaian SKU, 
kegiatan perkemahan pelantikan Pramuka Penegak Bantara, Kegiatan Bakti 
Sosial, Kegiatan Upacara pelantikan Kenaikan Tingkat Pramuka Penegak 
Bantara. Persamaannya, sama-sama menginternalisasikan nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam kegiatan Pramuka. Perbedaannya, skripsi Heru Saputro, 
menginternalisasikan nilai Pendidikan Agama Islam dikhususkan dalam 
penerimaan Pramuka penegak, sedangkan skripsi saya membahas internalisasi 
nilai Islam melalui kegiatan pramuka.  
Joko Wahono (2014) meneliti tentang “Pembentukan Karakter Siswa 
Melalui Pendidikan Kepramukaan diSDN Gabungan 2 Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: metode 
kepramukaan tersebut sangatlah efektif dalam pembentukan karakter siswa 
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dengan ditunjukkan siswa yang memiliki rasa taggung jawab, berjiwa mandiri 
dan memiliki disiplin dalam dirinya selalu datang tepat waktu. Persamaannya, 
sama-sama membahas tentang kegiatan pramuka. Perbedaannya, skripsi Joko 
Wahono hanya membentuk karakter siswa melalui pendidikan pramuka, 
sedangkan skripsi saya membahas tentang internalisasi nilai Islam melalui 
kegiatan Pramuka.   
Nurochmah Dyah Latifah (2016) meneliti tentang: “Internalisasi Nilai-
Nilai Akhlak dalam Pelaaksanaan Kegiatan Kerohanian Islam diSMA N 4 
Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan: Internalisasi nilai-nilai akhlak 
SMA N 4 Surakarta dilaksanakan dengan metode-metode yang diterapkan 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan diRohis SMA N 4 Surakarta 
antara lain, Mentoring, Tahajud Call, SMS Dakwah, Nonton Bareng, Hadits 
Sturday, Ta‟lim, Kajian Akbar, Tadabur Alam, dll. Metode-metode tersebut 
antara lain: Metode Hiwar, Keteladanan, Pembiasaan Diri dan Pengalaman, 
serta Motivasi. Sedangkan nilai-nilai akhlak yang diinternalisasikan antara 
lain: Birrul Walidain, Sopan Santun, Rajin, Zuhud, Sederhana, Taqwa, 
Disiplin, Rapi, Dermawan, tanggung jawab, bijaksana, tekun dan Istiqomah.  
Persamaannya, sama-sama Internalisasi nilai Islam pada kegiatan sekolah. 
Perbedaannya, skripsi Nurochmah membahas internalisasi yang lebih 
dikhususkan kepada nilai akhlak pada kegiatan kerohanian Islam, sedangkan 
Skripsi saya membahas tentang internalisasi nilai Islam pada kegiatan 
Pramuka.  
Berpijak pada penelitian-penelitian sejenis yang sempat dikemukakan 
penulis tampak belum ada penelitian tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Islam 
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Melalui Kegiatan Pramuka di MTs N Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Oleh karena itu, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
memiliki kriteria kebaharuan.  
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Internalisasi adalah suatu proses penanaman sikap kedalam diri pribadi 
seseorang melalui binaan, bimbingan dan sebagainya agar egonya dapat 
menguasai secara mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat 
tercermin dalam sikap dan tingkah laku yang diharapkan. Nilai-nilai Islam 
merupakan sesuatu yang mengatur tingkah laku manusia untuk menentukan 
baik buruk dan berprinsip dari ajaran-ajaran tauhid tentang bagaimana 
manusia seharusnya menjalankan kehidupannya didunia ini dan mengesakan 
Allah dengan tidak mensekutukannya dengan yang lain. 
Nilai-Nilai Islam perlu ditanamkan agar lebih mudah untuk 
membentuk kepribadian manusia sesuai dengan ajaran Islam. Macam-macam 
nilai Islam yang terkandung dalam ajaran Islam sangatlah luas, namun pada 
intinya semua itu mencakup tiga aspek, yaitu: Nilai Akidah, yaitu suatu 
kepercayaan seseorang kepada Allah swt akan adanya alam semesta ini. 
Akidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun 
bagi orang yang meyakininya. Iman berarti membenarkan dengan hati, 
mengucapkan dengan lisan, dan melakukan dengan perbuatan. Membuktikan 
dengan ikrar syahadat atau mengucapkan kalimat-kalimat zikir kepada Allah, 
mengamalkan semua perintah dan menjauhi laranganNya. Adapun akidah atau 
iman ada 6 macam, yaitu: Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rosul, Hari 
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Akhir dan Qada-Qodar. Nilai Syariat yaitu semua peraturan agama yang 
ditetapkan oleh Allah untuk kaum muslim baik yang ditetapkan dalam al-
Quran maupun sunnah. Atau suatu hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta. Nilai Akhlak 
yaitu sikap yang melekat pada diri seorang secara spontan diwujudkan dengan 
tingkah laku atau perbuatan.  Ada beberapa macam akhlak, diantaranya yaitu 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap 
lingkungan sekitar. 
Melihat problematika yang ada diMTs N Ngemplak Boyolali terkait 
dengan kepribadian Siswa, peneliti tertarik mengaitkan antara Internalisasi 
dengan Nilai-nilai Islam. Internalisasi dapat diartikan sebagai penerapan 
praktis suatu hasil karya manusia, yang berlangsung melalui pembinaan, 
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. Sedangkan internalisasi yang 
dihubungkan dengan agama islam dapat diartikan sebagai proses memasukkan 
nilai-nilai agama Islam secara penuh kedalam hati, sehingga antara jasmani 
dan rohani bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama 
terjadi melalui pemahaman agama secara utuh yang diteruskan dengan 
kesadaran akan pentingnya agama Islam. Dalam internalisasi ada tahapan-
tahapan yang mewakili proses pelaksanaannya yaitu: pertama, Tahap 
Transformasi Nilai. kedua, Tahap Transaksi Nilai. Dan ketiga, Tahap 
Transinternalisasi.  
Kegiatan Pramuka adalah kegiatan yang dilakukan diluar pendidikan 
yang mengarahkan untuk setiap individu berwatak, berakhlak, berbudi luhur 
disetiap kegiatannya. Dengan tujuan dasarnya meningkatkan kedisiplinan 
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siswa dalam bertindak baik dikegiatan apapun khususnya pramuka serta 
menyadarkan siswa akan kesadaran beragama sehingga tingkah lakunya 
sesuai dengan norma-norma atau  nilai-nilai  yang  telah  dirumuskan  dalam  
pegangan  umat  islam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, karena fokus penelitiannya adalah internalisasi nilai-nilai Islam 
melalui kegiatan pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali. Metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai 
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif 
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
(Tohirin, 2013: 3). Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara surposive dan snowbal, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi 
(gabungan), analisi data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2015: 
14-15) 
Penelitian diskripif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk 
mancandra atau mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat 
41 
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mengenai fakta dan sifat objek tertentu (Mahmud, 2011: 100). Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu (Wina Sanjaya, 2013: 59). Dalam buku karya Sudaryono 
(2016: 12) penelitian deskriptif ditujukan untuk mendiskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan tertentu terhadap objek 
penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti adanya.  
 Menurut Kirk dan Miller (dalam Lexy J Moleong, 2004: 3), penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 
dalam peristilahannya. Metode diskriptif kualitatif adalah metode penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang 
realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi 
subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari 
fenomena tersebut (Wina Sanjaya, 2013: 47). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan diMTsN Ngemplak Boyolali, alasan 
peneliti mengambil penelitian diMTsN Ngemplak karena diMTs ini 
mempunyai cara yang berbeda dalam menyisipkan atau menerapkan nilai-
nilai Islamnya, selain itu kegiatan yang dilakukan yaitu dengan kegiatan 
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pramuka, karena dalam kegiatan pramuka tersebut diinternalisasikan nilai 
Isla, bukan dengan kegiatan keagamaan yang lainnya.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2017 – April 
2018.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah sumber data responden atau narasumber utama yang 
dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan 
permasalahan dalam penelitian (Amri Darwis, 2014: 44). Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Bapak Hartono Selaku 
pembina pramuka MTsN Ngemplak Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data tambahan 
yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan diteliti yang bersedia 
memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini 
maka yang menjadi informan adalah kepala sekolah, DPM (Dewan 
Penggalang Madrasah), wakil pembina pramuka dan anggota pramuka di 
MTsN Ngemplak Boyolali.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2015: 308). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 
dari fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan 
data dan informasi dari gejala-gejala atau fenomena secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan (Sahya 
Anggara, 2015: 109). Observasi merupakan metode paling dasar dan 
paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam 
proses mengamati. Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian dapat 
berlangsung dalam konteks laboratorium maupun dalam konteks alamiah. 
Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah 
(Imam Gunawan, 2014: 143) 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati, mencari data, 
internalisasi nilai-nilai Islam melalui kegiatan Pramuka diMTs N 
Ngemplak Boyolai. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau direkam 
(Sahya Anggara, 2015: 113). Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang 
berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai 
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penanya, disebut sebagai interviewer. Sedangkan pihak kedua berfungsi 
sebagai pemberi informasi (information supplyer). Dalam istilah lain 
menjelaskan wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan lain (Cholid 
Narbuko, 2010: 83). 
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan 
yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. 
Wawancara bertujuan menggali fokus penelitian secara mendalam, karena 
itu dilakukan secara berkelanjutan dan pada partisipan tertentu mungkin 
dilakukan berulang-ulang (Nusa Putra, 2012: 227).  
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari subyek peneliti (Pembina Pramuka Bapak Hartono) 
dan informan peneliti (DPM, Guru-guru dan anggota pramuka diMTsN 
Ngemplak Boyolali) berupa informasi yang berkaitan dengan proses 
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan Pramuka diMTsN Ngemplak 
Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere yang berarti 
mengajar. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2015: 329). Menurut Sahya Anggara (2015: 121) dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan pada 
subyek penelitian, tetapi melalui dokumen.   
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Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental yang semuanya itu untuk memberikan informasi bagi 
proses penelitian (Imam Gunawan, 2014: 178). 
Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode ini adalah 
memperoleh data yang  telah didokumentasikan seperti sejarah MTsN 
Ngemplak Boyolali, keanggotaan pramuka, program kerja, dokumentasi 
kegiatan pramuka, foto-foto kegiatan pramuka, sebagai bentuk upaya 
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak 
Boyolali.  
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan ini dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Pemeriksaan data 
wajib dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian dilaksanakan dengan 
benar karena mengikuti kaidah-kaidah penelitian kualitatif yang standar (Nusa 
Putra, 2012: 167) 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015: 
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330). Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data 
dari berbagai sumber, dengan cara menguji informasi dengan mengumpulkan 
data melalui metode berbeda, oleh kelompok berbeda dan dalam populasi 
berbeda. Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan 
pemahaman penilitia terhadap data dan fakta yang dimilikinya. (Imam 
Gunawan, 2014: 219) 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: a) kredibilitas, yaitu tingkat 
kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, b) keteralihan. Yaitu apakah 
hasil penelitian ini dapat diterapkan pda situasi yang lain, c) ketertarikan, yaitu 
apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam 
mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika 
membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan, d) kepastian, yaitu apakah 
hasil penelitian dapat dibuktikan keberadaannya dimana hasil penelitian sesuai 
dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan lapangan. 
(Zaenal Arifin, 2012: 168-169) 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode berarti 
mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan penelitian, dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber adalah 
membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber 
yang berbeda. (Imam Gunawan, 2014: 219)  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mensistematikan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan agar mudah dipahami 
oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 334). Menurut Imam 
Gunawan (2014: 210) Analisis Data adalah pencarian atau pelacakan pola-
pola. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 
menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian dan hubungannya 
terhadap keseluruhannya. Dalam buku lain karya Tohirin (2013: 141) 
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur 
secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan 
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan. 
Dalam penelitian ini dilakukan prosedur analisis interaktif yang 
dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik data 
jemuk. Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian jumlahnya cukup banyak, 
maka perlu dicatat dan dirinci secara teliti. Ini perlu adanya analisis data 
yaitu reduksi data. Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, 
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memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
mencari tema dan polanya (Sugiyono, 2015: 338).  
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan seluruh data yang 
diperoleh dari wawancara dengan beberapa subjek dan informan 
penelitian, melalui observasi langsung mengamati proses kegiatan 
pramuka dan selanjutnya peneliti mereduksi data dan membuat ringkasan 
dengan memfokuskan pada hasil dan permasalahan penelitian. Dari hasil 
data yang terkumpul peneliti melakukan seleksi dan telaah secara 
mendalam, hasil data yang relevan diambil dan dimanfaatkan sedangkan 
data yang tidak relevan tidak dimasukkan dalam laporan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang 
didukung dengan matriks jaringan kerja (Imam Gunawan, 2014: 211) 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verivikasi adalah suatu tahap lanjutan 
dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data 
(Afrizal, 2015: 180). Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian 
yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman 
pada kajian penelitian.  
Menurut Miles dan Huberman, ketiga langkah tersebut dilakukan atau 
diulangi terus setiap setelah melakukan pengumpulan data dengan teknik 
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apapun, dengan demikian ketiga tahap tersebut harus dilakukan terus 
sampai penelitian berakhir. Selanjutnya model interaktif dalam analisis 
data (model Miles dan Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
(Imam Gunawan, 2014: 211) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1 Skema Teknik Analisis Data 
 
 
 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan / 
Verivikasi 
Pengumpulan 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran MTs N Ngemplak Boyolali 
a. Sejarah MTsN Ngemplak Boyolali 
Sejarah Mts N Ngemplak diawali dari sebuah Yayasan yang 
bernama “Al Islam” yang dahulunya masih  berstatus swasta, yakni 
SMP/MTs Al Islam. Pada tahun 1964 siswa SMP/MTs tersebut dapat 
mengikuti ujian Ebta dua macam yaitu Ebta SMP dan Ebta MTs, dan 
Ebta yang semacam itu berlangsung sampai tahun 1983, setelah itu 
pemerintah melarang untuk mengadakan atau mengikuti ujian / Ebta 
ganda yaitu SMP dan MTs yang akhirnya antara SMP dan MTs berdiri 
secara terpisah. 
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan Umat 
Islam Ngesrep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Propinsi 
Jawa Tengah pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan Piagam 
Madrasah No. WK/5.c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28 April 1980 
dengan status terdaftar dan SMP Islam juga masih utuh sampai 
sekarang. 
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs Negeri 
Ngemplak adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan permerintah (kerja 
sama). Pada waktu berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali belum 
memiliki gedung sendiri, maka untuk sementara   waktu masih 
51 
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mondok di rumah penduduk di Kanpung Tanjungsari Ngesrep 
Ngemplak Boyolali. 
Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau 
ruang belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak 
Ngemplak walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat  SMP Al 
Islam atau MTs waktu itu masih menumpang. 
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti oleh 
Bapak Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian digantikan 
oleh Bapak Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996. Yang kemudian 
digantikan oleh Bapak Mulyono, BA. 
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang semula 
berstatus terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah Negeri Filial 
(kelas jauh) dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat Keputusan 
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. 
Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 31 Januari 1983, adapun MTsN Filial 
dari tahun ketahun siswanya semakin meningkat dengan pesat. Dan 
mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial di Ngemplak belum 
mempunyai tanah sendiri maka pada tahun 1986 pihak Madrasah 
mengajukan permintaan tanah kepada pemerintah daerah untuk 
didirikan gedung atau lokal belajar untuk Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Filial Boyolali di Ngemplak, yang akhirnya pemerintah daerah 
mengabulkan dan diberi tanah kas yang bertempat di Gunungan Desa 
Ngesep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan sertifikat 
tanah No. 752/1986 dengan luas tanah 9994 M2 yang kemudian  
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membangun gedung ditempat yang baru di Gunungan Desa Ngesrep 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
Adapun selepas kepemimpinan Bapak Mulyono, BA 
digantikan oleh Bapak Drs. H. Chusni mulai tanggal 16 September 
1997 sampai dengan tanggal 16 Mei 2004 yang kemudian digantikan 
oleh bapak Ashuri, S. Ag. Mulai tanggal 17 Mei 2004 yang kemudian 
digantikan oleh Bapak Drs. Kirno Siswanto, M. Pd. kemudian sebelum 
memasuki tahun ajaran baru 2013/2014 MTsN Ngemplak Boyolali 
dipimpin oleh Bapak Drs. Ahmadi, M. Pd I. (Dokumen Sekolah) 
b. Dasar dan Tujuan didirikannya MTs Negeri Ngemplak 
1) Dasar Pendiriannya 
Dasar didirikannya MTs Negeri Ngemplak Boyolali ini tidak 
terlepas dari keberadaannya di Negara Indonesia ini yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Demikian 
juaga berdirinya Madrasah ini berdasarkan Pancasilan dan UUD 45 
serta ajaran-ajaran Islam. 
2) Tujuan didirikannya 
Setiap kegiatan atau aktifitas tidak dapat kita lepaskan dari 
tujuannya, karena tujuan merupakan suatu arah yang   hendak 
dituju, juga untuk mengukur keberhasilan suatu aktifitas, serta 
untuk mengkunsultasikan pada tujuan yang telah dirumuskan. 
Begitu pula Mts Negeri Ngemplak Boyolali sebagai lembaga 
pendidikan formal tingkat menengah pertama yang berstatus Negeri, 
telah dirumuskan pula tujuan pendidikan dan pengajarannya, yakni 
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sebagaimana tujuan pendidikan Nasional yang telah tertuang dalam 
UU RI tentang pendidikan Nasional. 
Adapun tujuan didirikannya MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
ini adalah untuk menciptakan insan muslim yang berakhlaq tinggi, taat 
kepada Allah serta berpengetahuan luas mampu menggali dan 
mengembangkan ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber pada Al 
Qur‟an dan As sunah serta mewujudkan / mengamalakan dalam bentuk 
amal pribadi, masyarakat dan kehidupan sehari-hari. (Dokumen 
Sekolah) 
c. Visi, Misi,dan Tujuan MTs N Ngemplak Boyolali 
Visi dari MTsN Ngemplak Boyolali adalah : mendidik siswa 
berdasarkan iptek dan imtaq menuju kemandiriannya. 
Adapun  misi dari MTsN Ngemplak Boyolali adalah : 
1) Membentuk siswa yang memiliki intelektual tinggi 
2) Membentuk siswa yang terampil 
3) Membentuk siswa yang berakhlaq mulia melalui proses pendidikan 
yang islami. 
Sedangkan tujuan dari MTsN Ngemplak Boyolali adalah : 
1) Agar siswa memiliki pengetahuan yang luas 
2) Agar siswa menjadi muttaqin 
3) Agar siswa menjadi mandiri 
4) Agar siswa mampu meneruskan ke SLTA 
5) Agar siswa dapat diterima dan berguna bagi masyarakat 
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d. Visi dan Misi Gerakan Pramuka 
VISI 
“Gerakan Pramuka sebagai wadah pilihan utama dan solusi handal 
masalah-masalah kaum muda" 
MISI 
1) Mempramukakan kaum muda 
Yang dimaksud dengan mempramukakan tidak berarti 
bahwa seluruh kaum muda itu dimasukkan sebagai anggota 
Gerakan Pramuka tetapi lebih pada tataran jiwa dan prilaku kaum 
muda yang sesuai dengan pramuka sebagai bagian dari masyarakat 
indonesia. 
2) Membina anggota yang berjiwa dan berwatak Pramuka, 
berlandaskan iman dan taqwa (Imtaq) serta selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) 
Bahwa semua sendi program pendidikan yang dilaksanakan 
Gerakan Pramuka harus dilandaskan pada Iman dan taqwa dan 
selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sehingga apapun yang dilakukan perlu mengikuti perkembangan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pada eranya. 
3) Membentuk kader bangsa patriot pembangunan yang memiliki 
jiwa bela negara 
Gerakan pramuka memiliki salah satu tugas yakni 
menyiapkan kader bangsa sehingga diperlukan adanya pendidikan 
yang khusus. Untuk itu, karena disadari bahwa perlunya 
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pendidikan bela negara sebagai bagian dari kebutuhan bangsa dan 
negara. 
4) Menggerakkan anggota dan organisasi Gerakan Pramuka agar 
peduli dan tanggap terhadap masalah-masalah kemasyarakatan. 
Hal ini dilakukan untuk memantapkan jati diri Gerakan 
Pramuka melalui kode kehormatannya dan sekaligus sebagai 
pencerminan anggota Pramuka yang tanggap terhadap 
permasalahan pada lingkungan sekitarnya. (Dokumen Sekolah) 
e. Struktur Organisasi Pramuka Penggalang MTs N Ngemplak Boyolali 
Kambigus    : Drs. H. Nur Hudaya Sholichin., M. Pd 
Pembina   : Hartono, S. Pd. I 
Wakil  Pembina : Inti Lestari 
Ketua DPM  : Mahadinta Muhammad 
Wakil DPM  : Lathifah Antonia 
Sekertaris   : Lilis Handayani 
Bendahara   : Intan Kurniawati 
Seksi-seksi 
Seksi Keagamaan   : Rajun Nanda 
 Hamidah Nur 
Seksi ketrampilan  : Walidatul Kamilia 
  Aulia Rosida 
Seksi Sosial Budaya :  Fadia Palomasari 
  Qisan Muharuddin 
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Seksi Humas  : Hanggoro Bayu Seto 
  Muhammad Farhan 
Seksi Perlengkapan : Muh Naji Zam Zami 
  Pandu Dewanata (Dokumen Sekolah) 
 
2. Deskripsi data Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pelaksanaan 
Kegiatan Pramuka diMTs N Ngemplak Boyolali 
MTsN Ngemplak Boyolali adalah salah satu madrasah yang 
menerapkan kegiatan pramuka bagi siswa kelas VII. Pengadaan kegiatan 
pramuka dimadrasah ini selain untuk melaksanakan peraturan kementrian 
pendidikan dan kebudayaan juga bertujuan untuk membentuk generasi 
muda yang beriman dan bertaqwa, disiplin, dan bertanggungjawab. Untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya maka diperlukan 
perencanaan kegiatan yang matang. 
a. Fungsi dan tujuan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali 
Adapun tujuan dan fungsi pramuka diMTsN Ngemplak 
Boyolali yaitu: “Tujuan dan fungsi kegiatan pramuka yang ada 
diMTsN Ngemplak Boyolali adalah untuk membentuk generasi muda 
yang beriman dan bertaqwa, disiplin, bertanggungjawab terhadap apa 
yang diwajibkan oleh Allah SWT sebagai umat yang beragama 
sehingga betul-betul bisa menjadi penerus bangsa yang bermanfaat 
dunia akhirat. Fungsinya adalah untuk membentuk karakter bangsa 
yang disiplin dalam segala hal, tangguh, bertanggungjawab dan 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan tujuan dasa 
darma dari butir satu sampai butir sepuluh”. 
Dari hasil wawancara diatas, bahwa tujuan pramuka diMTsN 
Ngemplak Boyolali adalah membentuk karakter bangsa yang disiplin 
dalam segala hal, tangguh, bertanggungjawab dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, maka tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
kegiatan pramuka dimadrasah tersebut tidak murni pramuka secara 
umum saja, melainkan ditambah dengan ajaran nilai-nilai Islam yang 
mampu membantu pencapaian tujuan pramuka dimadrasah. 
(Wawancara tanggal 24 Maret 2018 dengan Bp Hartono) 
b. Rencana program pramuka MTsN Ngemplak Boyolali 
Pada tingkat madrasah perencanaan dilakukan pada semua 
aspek, baik yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar 
maupun kegiatan penunjang lainnya. Perencanaan kegiatan pramuka 
diMTsN Ngemplak dilaksanakan setiap setahun sekali tepatnya diawal 
tahun ajaran baru. Pada perencanaan tersebut pembina pramuka 
menyusun kegiatan pramuka yang akan dilakukan selama setahun 
kedepan. Perencanaan kegiatan pramuka dalam setahun meliputi 
beberapa hal, diantaranya perencanaan kegiatan penerimaan masa 
tamu penggalang, kemudian gladian (pelatihan) pinru yang tujuannya 
agar para pemimpin bisa memimpin anggotanya dengan baik, ujian 
tanda kecakapan umum dan khusus. Selain itu diawal tahun juga 
disusun program kegiatan mingguan yang berkenaan dengan 
pemberian materi pramuka kepada siswa, misalnya pemberian materi 
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baris-berbaris, tali-temali dan lainnya. (wawancara taggal 24 Maret 
2018 dengan Bapak Hartono). Program kegiatan pramuka yang 
dilaksanakan dimadrasah ini meliputi, program jangka pendek dan 
program jangka panjang. Program jangka pendek diantaranya kegiatan 
rutin mingguan yang berupa kegiatannya seperti, koordinasi antara 
pembina dan DPM (Dewan Penggalang Madrasah) sebelum terjun 
langsung dalam kegiatan pramuka, kemudian apel pembukaan, agenda 
(penyampaian materi diantaranya: semaphore, baris-berbaris, tali-
temali, materi tanda pengenal pramuka, materi sistem organisasi 
penggalang pramuka dan lainnya), setelah itu sholat ashar berjamaah 
dan dilanjutkan apel penutupan. Sedangkan program jangka panjang 
meliputi kegiatan akhir tahun dari sekolah, yaitu persami dan kemah 
bakti.  
c. Pelaksanaan kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali 
Seperti yang dijelaskan oleh pembina pramuka:  
“Saya urutkan dari awal saja ya mbak, biar runtut. Kegiatan 
yang dilaksanakan itu awal semester satu itu ada kegiatan penerimaan 
masa tamu penggalang, kemudian gladian (pelatihan) pinru yang 
tujuannya agar para pemimpin bisa memimpin anggotanya dengan 
baik, ujian tanda kecakapan umum dan khusus, kemudian setiap 
minggunya diadakan pertemuan rutian setiap hari sabtu dan acara akhir 
semester satu yaitu dengan perkemahan sabtu minggu yaitu untuk 
mengevaluasi materi-materi yang telah diajarkan. Masuk semester dua 
yaitu sama melakukan pertemuan rutin setiap hari sabtu, kemudian 
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kalau ada acara lomba-lomba atau mengikuti jambore, dan akhir 
semester dua yaitu kemah bakti”. (Wawancara tanggal 24 Maret 2018, 
dengan Bp Hartono).  
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pramuka 
MTsN Ngemplak Boyolali yang berperan dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai Islam adalah sebagai berikut: 
1) Apel Pembukaan dan Penutupan  
Tahap awal sebelum dilaksanakannya pramuka yaitu 
diadakannya apel pembukaan, dimana dalam apel tersebut seluruh 
anggota berbaris sesuai dengan regunya masing masing yang 
dipimpin oleh seorang pinru atau pimpinan regu. Kemudian setelah 
barisannya rapi baru pembina lebih merapikan barisan dengan 
memberikan aba-abanya dan dipimpin berdoa untuk memperlancar 
kegiatan yang telah dilaksanakannya. Dalam apel pembukaan 
tersebut mengandung nilai Islam yaitu Akidah, dimana suatu 
kepercayaan akan ada-Nya Allah SWT yang memberikan 
kelancaran akan kegiatan pramuka yang dilaksanakan. Nilai 
Akhlak dimana anggota bertangggungjawab atas diri mereka 
masing-masing dalam menepatkan diri disuatu barisan, kemudian 
saling toleransi menghargai orang lain yang ada disekitar.  
Begitu juga dengan apel penutupan kegiatannya sama yaitu 
seluruh anggota pramuka berbaris dan kemudian pembina 
merapikan barisannya dan mengadakan evaluasi tentang kegiatan 
yang telah dilakukan selama kegiatan tadi, kemudian dilanjutkan 
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doa penutup. Nilai Islam yang terkandung sama seperti pada apel 
pembukaan, yaitu akidah dan akhlak (observasi tanggal 07 April 
2018)  
2) Penyampaian Materi 
Dalam penyampaian materi dikegiatan pramuka ini dilakukan 
oleh DPM (Dewan Penggalang Madrasah), dimana pembina hanya 
mengawasi dan semua tugasnya diserahkan kepada DPM setiap 
regu masing-masing. Sebelum disampaikannya materi diawal 
kegiatan sebelum apel pembukaan, anatara DPM dan pembina 
telah mengadakan koordinasi terlebih dahulu, disana membahas 
terkait dengan absen, tabungan dan materi yang akan disampaikan. 
Untuk tabungan setiap anggota pramuka mengeluarkan uang 2.000 
rupiah yang nantinya dipergunakan dalam kemah bakti. Dalam 
penyampaian materi DPM (Dewan Penggalang Madrasah) 
berperan sangat penting karena anggota semua harus memahami 
materi yang akan disampikan, sehingga DPM harus bisa 
menyampaikan materinya dengan sebaik mungkin. Tahapan yang 
dilakukan dalam penyampaian materi ini dengan cara menerangkan 
apa yang akan dipelajari atau dilakukan pada pertemuan itu, 
kemudian diberikan contoh dan baru anak diperintahkan untuk 
mempraktekkannya. 
Dalam penyampaian materi ini banyak sekali nilai Islam yang 
memuat atau terkandung didalamnya,  yang paling menonjol yaitu 
nilai akhlak. Diantaranya toleransi, kerja sama, menghargai, 
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tanggungjawab, disiplin (termasuk dalam akhlak sesama manusia). 
Kejujuran (aklak kepada Allah). Kerapian, kebersihan (akhlak 
terhadap lingkungan) (observasi tanggal 07 April 2018). 
3) Sholat Ashar Berjamaah 
Sholat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Dalam 
kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali ini sholat ashar 
diwajibkan bagi seluruh anggota pramuka sebelum diakhirinya 
kegiatan pramuka. Sholat ashar berjamaah ini adalah salah satu 
upaya internalisasi nilai Islam yang dilaksanakan diMTsN 
Ngemplak Boyolali, menurut pembina pramuka Pak Hartono, 
Beliau menerangkan bahwa “sholat ashar berjamaah ini memang 
kita tegaskan untuk semua melaksanakan sebelum pulang, karena 
nanti takutnya sampai rumah anak-anak sudah capek dan 
disibukkan dengan aktifitas rumah lainnya membuat malas bahkan 
lupa mengerjakan sholat ashar, mengingat waktu sholatnya yang 
cukup pendek”. Sholat berjamaah ini termasuk dalam nilai Islam 
yang kedua yaitu syariat atau ibadah kepada Allah. (wawancara 
tanggal 12 Desember 2018 dengan Bp Hartono)  
4) PBB 
PBB yaitu kegiatan harian yang sering dilaksanakan dan 
digunakan dalam kegiatan pramuka untuk mengatur atau formasi 
barisan agar menjadi pari dan enak dipandang. Kegiatan ini selain 
dilaksanakan pada pertemuan rutin juga dilombakan saat kegiatan 
perkemahan. Cara pembina dalam pemasukan nilai Islam 
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dikegiatan PBB yaitu dengan menerangkan bahwasanya PBB 
tersebut digunakan untuk kedidislinan barisan antar regu atau 
anggota, kemudian diformasikan aba-aba serta tata cara 
melaksanakan dari aba-aba yang telah diperintahkan, tahap 
selanjutnya siswa dipersilahkan mempraktekkannya dan 
menampilkannya dalam lomba saat perkemahan (observasi pada 
kegiatan harian tanggal 07 April dan kemah bakti tanggal 27 April 
2018). Nilai yang terkandung dalam kegiatan PBB tersebut yaitu, 
disiplin, kerja sama, tanggungjawab. Dimana nilai tersebut masuk 
nilai akhlak. 
5) Tali-temali 
Seperti kegiatan PBB, tali temali juga merupakan materi 
kegiatan harian dan juga bekal untuk perkemahan. Dimana tali 
temali dipergunakan dalam pendirian tenda juga dalam kegiatan 
pionering maupun membuat tiang bendera. Seperti kegiatan-
kegiatan lain pembina menjelaskan dan memberikan selembaran 
terkait apa yang akan dipraktekkan hari ini dan diajarkan simpul-
simpul apa yang digunakan dalam kegiatan tali-temali tersebut 
baru kemudian dipersilahkan praktek, apabila kurang paham bisa 
melihat buku saku atau menanyakannya pada DPM (dewan 
penggalang madrasah) (observasi tanggal 24 Maret 2018) 
6) Sholat Berjamaah 
Pembina mengajak dan memberhentikan semua kegiatan saat 
adzan berkumandang dan mempersilahkan semua anggota pramuka 
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untuk melaksanakan sholat berjamaah. Memberikan contoh sholat 
sunah sebelum dan sesudah sholat wajib serta mempraktekkannya 
agar siswa ikut menjalankannya. Nilai yang terkandung dalam 
kegiatan sholat berjamaah yaitu syariah dimana suatu ibadah 
kepada Allah SWT. (observasi tanggal 27 April 2018) 
7) Mengaji bersama 
Kegiatan ini dilakukan pada saat kemah bakti yang 
dilaksanakan di Tawangmangu Resort, dimana mengaji bersama 
tersebut dilaksanakan setelah sholat maghrib dan sholat subuh 
berjamaah. Para siswa dibina dan dibimbing dengan mengikuti 
pembina dalam mengaji atau murojaah juz 30. Setelah beberapa 
surat kemudian para siswa sudah bisa mengikuti dengan lancar, 
kebetulan surat yang dibaca yaitu dari surat Ad-Dhuha sampai Al-
Fatihah. Nilai yang terkandung dalam kegiatan ini adalah syariah 
atau ibadah. (observasi tanggal 28 April 2018) 
8) Tadabur Alam 
Kegiatan ini dilaksanakan pada akhir perkemahan, karena 
mengigat jalurnya yang cukup extrim. Pada kegiatan ini pembina 
menjelaskan jalur-jalur yang akan dilewati serta mengingatkan 
siswa untuk berhati-hati dan menjaga kondisi diri siswa masing-
masing. Apabila mendaki tanjakan diperintahkan untuk membaca 
“Allahuakbar”, sedangkan saat melihat keindahan yang ada 
disekitar untuk mengucapkan “MasyaAllah”. Saat ada teman yang 
kesusahan dimintai untuk membantunya dan tidak mengejek atau 
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meninggalkannya. Pada saat pelaksanaan tadabur alam pembina 
juga ikut serta dan mengawasi para siswa yang ada. Nilai yang 
terkandung yaitu nilai akhlak, dimana akhlak terhadap lingkungan 
dengan mensyukuri dan tidak merusak alam, akhlak sesama 
manusia dengan saling tolong-menolong, toeransi dan kerjasama 
(Observasi tanggal 28 April 2018) 
9) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Berdoa merupakan memohon perlindungan kepada Allah dan 
meminta agar senantiasa dipermudah dalam menjalankan segala 
sesuatunya. Ini merupakan nilai akidah, dimana kepercayaan akan 
adanya Allah yang maha pemberi pertolongan dan perlindunga. 
Kegiatan berdoa ini dipimpin oleh pembina dan sesantiasa 
mengingatkan kepada para siswa agar selalu bersyukur dan bedoa 
setiap akan melaksanakan kegiatan (observasi tanggal 27-28 April 
2018) 
Kegiatan pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali ini di bina 
oleh satu pembina dan satu wakil pembina, serta dibantu juga oleh 
DPM (Dewan Penggalang Madrasah) dalam penyampaian materi 
kepada anggota pramuka. Kegiatan pramuka ini wajib diikuti oleh 
seluruh siswa kelas VII dan dilaksanakan pada hari Sabtu.  
d. Tahap Internalisasi nilai Islam dalam kegiatan Pramuka 
Dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam menurut pembina 
pramuka, Pak Hartono tahapan dalam menginternalisasi kita langsung 
ketahap praktek, seperti dalam hal ibadah sholat ashar berjamaah. 
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Karena dalam kegiatan sehari-hari telah dilakukan. (wawancara 
tanggal 24 Maret 2018). Sedangkan menurut kepala sekolah, Bp Nur 
Hudaya tahapan dalam menginternalisasikan nilai Islam yang jelas ada, 
yaitu dengan tahapan-tahapan pertama dengan penyampian materi, 
kemudian dilanjutkan dengan sisi prakteknya. Seperti halnya dalam 
KBM, semuanya diberikan materi baru ketahap praktek. (wawancara 
tanggal 24 April 2018) 
Sedangkan menurut observasi tanggal 07 April 2018, tahapan dari 
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka yaitu ada 
tahapannya, dimana pada saat itu kegiatan yang dilaksanakan adalah 
PBB guna persiapan kemah bakti. Tahapan yang dilaksanakan yaitu 
penyampaian materi atau gerakan-gerakan yang akan dilaksanakan 
dalam PBB, kemudian diberikan contoh oleh pembina dan setelah itu 
para anggota pramuka dipersilahkan praktek langsung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam kegiatan pramuka 
yaitu penyampaian materi, pemberian contoh dan praktek langsung.   
e. Faktor penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai Islam 
dalam kegaiatan pramuka 
Faktor Penghambat dan Pendukung kegiatan Pramuka dalam 
menginternalisasikan Nilai-Nilai Islam. Kendala dalam kegiatan 
apapun itu pasti ada. Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka diMTsN 
Ngemplak Boyolali tidak terlepas dari adanya suatu hambatan. 
Hambatan yang sering ditemui dalam pelaksanaan kegiatan pramuka 
yaitu: Mudah terpengaruh gaya anak-anak remaja jaman sekarang yang 
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kurang baik dan belum cukup umur dalam hal mengenal lawan jenis. 
(wawancara tanggal 24 Maret dengan Bp Hartono). 
 “...masih banyak diantara siswa yang mudah sekali terpengaruh 
gaya-gaya anak remaja jaman sekarang, apalagi ditambah dengan 
kemajuan teknologi sekarang ini. Hampir semua siswa diMTsN 
Ngemplak ini sudah mempunyai handphone / smartphone / android 
yang cukup bagus untuk digunakan berkomunikasi maupun untuk 
mengakses berbagai hal dimedia sosial…” (wawancara tanggal 24 
Maret dengan Bp Hartono)   
1) Mudah terpengaruh dengan gaya-gaya anak remaja jaman 
sekarang, dengan kemajuan teknologi sekarang ini 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina pramuka Bapak 
Hartono, “memang ada sebagian diantara para anggota pramuka 
yang membawa handphone pada saat kegiatan pramuka, namun 
pembina masih memberikan toleran kepada siswa yang membawa 
selagi tidak dipergunakan, dengan alasan membawa handphone 
untuk menghubungi orangtuanya ketika pulang dari kegiatan 
pramuka. Namun dengan adanya kecanggihan teknologi membuat 
para siswa semakin banyak meniru-niru gaya para remaja yang ada 
didunia maya, semakin gampang mengakses situs-situs segala yang 
diinginkannya dengan mudah, sehingga hal tersebut membuat para 
siswa kurang memperhatikan kegiatan pramuka yang mencakup 
adanya syariat Islam. 
2) Belum cukup umur dalam hal mengenal lawan jenis 
83 
 
“…faktor penghambat yang lain yaitu, mulai mengenal lawan 
jenis yang seharusnya belum cukup umur dalam hal itu. Diantara 
mereka sudah mulai ada rasa, entah itu rasa kagum, suka maupun 
cinta. Padahal dalam syariat Islam sendiri istilah pacaran itu tidak 
ada yang ada yaitu pernikahan…” 
Mengenal atau tertarik pada lawan jenis memang hal yang 
wajar bagi orang yang telah mengalami masa puber. Namun bagi 
siswa/siswi MTs belum sepantasnya mengenal hal-hal semacam 
itu, karena akan menimbulkan banyak sekali hal-hal yang negatif 
bagi diri anak tersebut 
Sedangkan menurut Bu Inti (wawancara tanggal 31 Maret 2018) 
dan DPM (wawancara tanggal 21 April 2018) faktor pengambat dalam 
menginternalisasikan nilai Islam yaitu masih ada beberapa siswa atau 
anggota pramuka yang ngeyel, susah diatur dan ramai sendiri. Dan 
menurut kepala sekolah, Bp Nur Hudaya faktor penghambatnya 
hampir tidak ada semuanya berjalan dengan lancar (wawancara tanggal 
21 Maret 2018). 
Faktor yang mendukung dalam internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali, berdasarkan wawancara dari 
pembina, kepala sekolah, guru pembantu dan DPM hampir semuanya 
sama yaitu faktor yang mendukung inernalisasi nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka adalah dengan dilaksanakannya sholat berjamaah, 
kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang mengandung nilai Islam, 
lingkungan yang Islami dan fasilitas yang cukup memadai. Faktor 
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yang mendukung dalam internalisasi nilai-nilai Islam dalam pramuka 
di MTsN Ngemplak Boyolali adalah: 
1) Sholat Ashar berjamaah 
2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Sholat ashar berjamaah dan KBM merupakan faktor pendukung 
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka. 
Dimana  keduanya mengajarkan nilai-nilai Islam, seperti halnya sholat 
atau ibadah merupakan nilai Islam yang kedua yaitu syariat. 
Sedangkan dalam KBM semua nilai Islam telah dipelajari dan 
diterapkan dalam kedifupan sehari-hari baik sengaja maupun tidak 
disengaja. (wawancara tanggal 24 Maret dengan Bp Hartono). 
f. Fasilitas dalam internalisasi nilai Islam dalam kegiatan pramuka 
MTsN Ngemplak adalah salah satu madrasah yang fasilitasnya 
cukup memadai dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam, 
berdasarkan wawancara dari subyek dan informan diatas bahwasanya 
menjelaskan “…untuk fasilitas sendiri, disini alhamdulillah sudah 
cukup memadai walaupun belum secara keseluruhan maksimal. 
Diantaranya halaman yang luas dapat digunakan sebagai sarana dalam 
berkegiatan, masjid yang cukup untuk menampung seluruh anggota 
pramuka dalam sholat berjamaah, lingkungan yang Islami dimana bisa 
mendukung dalam proses penginternalisasian nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka ini”. (wawancara tanggal 24 Maret 2018 dengan Bp 
Hartono) 
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Sedangkan menurut Bp Kepala sekolah (wawancara tanggal 24 
April 2018), beliau menjelaskan bahwa fasilitas yang ada belum 
nyaman dalam kegiatan internalisasi nilai Islam, namun sudah cukup 
daripada tidak sama sekali. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali adalah salah satu 
madrasah yang melaksanakan kegiatan pramuka, dimana dalam kegiatan 
pramuka tersebut diinternalisasikan nilai-nilai Islam. Dari hasil penelitian 
yang telah diuraikan dapat diinterpretasikan bahwa internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam kegiatan pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali telah berjalan 
sesuai yang diharapkan, walaupun hasilnya belum selurhnya maksimal.  
1. Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui Kegiatan Pramuka di MTsN 
Ngemplak Boyoalali 
Pengadaan kegiatan pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali ini selain 
untuk melaksanakan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
juga bertujuan untuk membentuk geneasi muda yang beriman dan 
bertaqwa, disiplin dan bertanggungjawab. Untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya maka diperlukan kegiatan yang matang,  
Perencanaan diperlukan dalam setiap kegiatan. Hal ini bertujuan agar 
kegiatan tersebut dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, serta 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Perencanaan kegiatan pramuka 
dalam setahun meliputi beberapa hal, diantaranya perencanaan kegiatan 
penerimaan masa tamu penggalang, kemudian gladian (pelatihan) pinru 
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yang tujuannya agar para pemimpin bisa memimpin anggotanya dengan 
baik, ujian tanda kecakapan umum dan khusus. Selain itu diawal tahun 
juga disusun program kegiatan mingguan yang berkenaan dengan 
pemberian materi pramuka kepada siswa, misalnya pemberian materi 
baris-berbaris, tali-temali dan lainnya. 
Program kegiatan pramuka yang dilaksanakan dimadrasah ini meliputi, 
program jangka pendek dan program jangka panjang. Program jangka 
pendek diantaranya kegiatan rutin mingguan yang berupa kegiatannya 
seperti, koordinasi antara pembina dan DPM (Dewan Penggalang 
Madrasah) sebelum terjun langsung dalam kegiatan pramuka, kemudian 
apel pembukaan, agenda (penyampaian materi diantaranya: semaphore, 
baris-berbaris, tali-temali, materi tanda pengenal pramuka, materi sistem 
organisasi penggalang pramuka dan lainnya), setelah itu sholat ashar 
berjamaah dan dilanjutkan apel penutupan. Sedangkan program jangka 
panjang meliputi kegiatan akhir tahun dari sekolah, yaitu persami dan 
kemah bakti.  
2. Tahapan Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui kegiatan Pramuka di 
MTsN Ngemplak Boyolali 
Kegiatan pramuka mempunyai tujuan yaitu menjadikan siswa sebagai 
manusia yang berwatak, berkepribadian, berakhlak mulia, tinggi 
kecerdasan dan keterampilan serta sehat jasmani rohani. Sedangkan Islam 
mempunyai tujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 
melalui pemberian, penghayatan, pengalaman siswa tentang Islam 
sehingga menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
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ketaqwaan, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat 
maupun bangsa dan negara.  
Dengan demikian nilai-nilai Islam dan kegiatan pramuka menemukan 
titik temunya yaitu sama-sama menanamkan dan menumbuhkaan budi 
pekerti luhur dengan cara memantapkan mental, moral, fisik, pengetahuan, 
ketrampilan, pengalaman serta implementasi dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga melahirkan geneasi yang berkepribadian tangguh. Hasil dari 
proses Internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka di MTsN 
Ngemplak Boyolali ini yaitu bagaimana cara pembina menanamkan nilai-
nilai Islam agar siswanya menjadi sesuai apa yang diharapkan, yaitu 
dengan beberapa tahapan yaitu: 
a. Tahap Transformasi Nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang 
dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 
kurang baik. Dimana pembina menjelaskan apa-apa yang akan 
dilaksanakan terkait dengan kegiatan dalam pramuka.  
a. Tahap Transaksi Nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, yakni interaksi antara guru dan siswa 
yang menimbulkan interaksi timbal balik. Pada tahap ini pembina tidak 
hanya menyampaikan materi saja melainkan memberikan contoh yang 
bisa diterima oleh para siswa.  
b. Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi. Pada tahap ini pembina meminta para siswa mempraktekkan 
langsung apa yang telah diterima dari pembina, berupa materi awal 
maupun contoh yang telah diberikannya. 
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3. Nilai-nilai Islam didalam kegiatan pramuka di MTsN Ngemplak Boyolali 
Kegiatan pramuka merupakan salah satu kegiatan diluar jam pelajaran 
dimana nilai-nilai Islam dapat dimasukkan melalui kegiatannya. Dari 
kegiatan pramuka yang telah dilaksanakan dapat dimasukkan nilai-nilai 
Islam. Sesuai dengan Dasa Darma Pramuka sebagai berikut: 
a. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b. Cinta alam dan kasih-sayang sesama manusia; 
c. Patriot yang sopan dan kesatria; 
d. Patuh dan suka bermusyawarah; 
e. Rela menolong dan tabah; 
f. Rajin, terampil, dan gembira; 
g. Hemat, cermat, dan bersahaja; 
h. Disiplin, berani, dan setia; 
i. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; dan 
j. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Nilai-nilai Islam yaitu Akidah, Syariah dan Akhlak. Akidah dalam 
Islam terdapat dalam rukun iman yang artinya meyakini dalam hati tentang 
Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, diucapkan dengan lisan dalam 
bentuk kalimat syahadat dan dilakukan dengan perbuatan berupa amal 
sholeh. Akidah harus berpengaruh kedalam segala aktivitas manusia, 
sehingga aktivitas tersebut bernilai ibadah yang merupakan kewajiban 
manusia sebagai hamba baik dalam bentuk hablumminallah, 
hablumminannass, dan hablumminal‟alam. Adapun nilai akidah yang 
dapat ditanamkan dalam kegiaan pramuka yaitu membaca basmallah 
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sebelum kegiatan atau latihan pramuka, membaca doa sebelum dan 
sesudah kegiatan. 
Nilai syariah atau ibadah dalam kegiatan pramuka yaitu, sholat 
berjamaah dan mengaji bersama seusai sholat maghrib dan subuh 
berjamaah dalam kegiatan persami maupun kemah bakti. Sedangkan nilai 
akhlak yaitu tingkah laku atau perbuatan, dimana dalam kegiatan pramuka 
banyak sekali diantaranya, yaitu: akhlak sesama manusia, tolong 
menolong, toleransi, kerjasama, disiplin, tanggungjawab. Akhlak terhadap 
lingkungan, membersihkan sekitar lingkungan setelah menggunakannya. 
Akhlak terhadap Allah, dengan mensyukuri nikmat ciptaanNya, seperti 
tadabur alam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berusaha 
menjelaskan dan menjawab apa yang sudah peneliti temukan dengan beberapa 
data yang sudah ditemukan, baik melalui wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Berangkat dari sini penulis mencoba untuk mendiskripsikan 
data-data yang telah peniulis temukan berdasarkan dari logika dan diperkuat 
dengan teori-teori yang sudah ada dan kemudian diharapkan bisa menemukan 
sesuatu yang baru.  
Dari pembahasan yang penulis paparkan dalam skripsi ini tentang 
Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatan Pramuka diMTsN Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan Internalisasi nilai Islam dalam kegiatan pramuka sebagai berikut: 
1. Tahapan Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui kegiatan Pramuka di 
MTsN Ngemplak Boyolali 
Hasil dari proses Internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka 
diMTsN Ngemplak Boyolali ini yaitu bagaimana cara pembina 
menanamkan nilai-nilai Islam agar siswanya menjadi sesuai apa yang 
diharapkan, yaitu dengan beberapa tahapan yaitu: 
a. Tahap Transformasi Nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang 
dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 
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kurang baik. Dimana pembina menjelaskan apa-apa yang akan 
dilaksanakan terkait dengan kegiatan dalam pramuka.  
b. Tahap Transaksi Nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, yakni interaksi antara guru dan siswa 
yang menimbulkan interaksi timbal balik. Pada tahap ini pembina tidak 
hanya menyampaikan materi saja melainkan memberikan contoh yang 
bisa diterima oleh para siswa.  
c. Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi. Pada tahap ini pembina meminta para siswa mempraktekkan 
langsung apa yang telah diterima dari pembina, berupa materi awal 
maupun contoh yang telah diberikannya.  
2. Bentuk kegiatan Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatan Pramuka 
di MTsN Ngemplak Boyolali  
Internalisasi nilai-nilai Islam yang terdapat dalam kegiatan pramuka 
yaitu dalam kegiatan harian (setiap sabtu). Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan pramuka MTsN Ngemplak Boyolali yang 
berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam adalah sebagai 
berikut: Apel Pembukaan dan Penutupan, penyampaian materi dan sholat 
ashar berjamaah. Sedangkan dalam kegiatan tahunan, seperti persami dan 
kemah bakti kegiatan yang mengandung nilai Islam yaitu; upacara 
pembukaan dan penutupan, sholat berjamaah, mengaji bersama, ceramah, 
berdoa sebelum melaksanakan kegiatan dan tadabur alam.  
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3. Nilai-nilai Islam dalam Kegiatan Pramuka 
Dari kegiatan pramuka yang telah dilaksanakan dapat dimasukkan 
nilai-nilai Islam. Sesuai dengan Dasa Darma Pramuka sebagai berikut: 
Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; Cinta alam dan kasih-sayang 
sesama manusia; Patriot yang sopan dan kesatria; Patuh dan suka 
bermusyawarah; Rela menolong dan tabah; Rajin, terampil, dan gembira; 
Hemat, cermat, dan bersahaja; Disiplin, berani, dan setia; Bertanggung 
jawab dan dapat dipercaya; dan Suci dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan. Sedangkan Nilai-nilai Islam yaitu Akidah, Syariah dan Akhlak. 
 
B. SARAN 
Setelah melaksanakan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai Islam 
dalam kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali, Pada dasarnya 
pelaksanaan kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali cukup baik. 
Peneliti hanya bisa memberikan saran-saran yang mungkin bisa berguna bagi 
pihak madrasah khususnya dibidang kepramukaan. 
1. Kepala Sekolah 
a. Kegiatan pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali sudah cukup baik, 
lebih baiknya dikembangkan lagi. 
b. Agar pihak madrasah tidak henti-hentinya dalam meningkatkan 
kualitas dan kuantitas kegiatan pramuka. 
c. Kepada kepala sekolah, guru, karyawan beserta staff yang ada 
dimadrasah saling bekerja sama untuk mengembangkan MTsN 
Ngemplak Boyolali agar lebih baik lagi. 
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2. Pembina Pramuka 
a. Diharapkan lebih memantau lagi pelaksanaan kegiatan pramuka agar 
pembina lebih mengetahui perkembangan anggota pramuka yang ada. 
b. Lebih dioptimalkan pelaksanaan keIslaman dalam kegiatan pramuka 
agar menjadi pramuka yang berbeda dengan madrasah lainnya.  
3. Siswa 
a. Hendaknya lebih serius lagi dalam kegiatan pramuka, agar nantinya 
ilmu yang didapatkan bisa dilaksanakan dengan baik. 
b. Bisa menonjolkan sisi keIslamannya dalam kegiatan pramuka. 
c. Dapat memberikan contoh yang baik kepada teman-teman yang 
lainnya baik dilingkungan madrasah maupun luar madrasah. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi 
 
1. Letak geografis MTs N Ngemplak Boyolali 
2. Kegiatan-kegiatan pramuka 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
1. Pembina Pramuka 
a. Apa fungsi dan tujuan kegiatan pramuka? 
b. Apa saja rencana program dalam kegiatan pramuka? 
c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di MTs N Ngemplak? 
d. Kegiatan apa saja yang mengandung nilai-nilai Islam dalam pramuka? 
e. Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan pramuka? 
f. Bagaimana pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan 
Pramuka? 
g. Apakah dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam ada tahapannya? 
h. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai Islam 
dalam kegiatan pramuka? 
i. Bagaimana fasilitas dalam proses internalisasi nilai Islam dikegiatan 
pramuka? 
j. Bagaimana hasil output dari internalisasi nilai Islam itu sendiri dalam 
kegiatan pramuka? 
 
2. Kepala Sekolah 
a. Apa fungsi dan tujuan kegiatan pramuka? 
b. Apa saja rencana program dalam kegiatan pramuka? 
c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di MTs N Ngemplak? 
d. Apa saja kriteria pemilihan untuk menjadi pembina pramuka? 
e. Kegiatan apa saja yang mengandung nilai-nilai Islam dalam pramuka? 
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f. Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan pramuka? 
g. Bagaimana pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan 
Pramuka? 
h. Apakah dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam ada tahapannya? 
i. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai Islam 
dalam kegiatan pramuka? 
j. Bagaimana fasilitas dalam proses internalisasi nilai Islam dikegiatan 
pramuka? 
k. Bagaimana hasil output dari internalisasi nilai Islam itu sendiri dalam 
kegiatan pramuka? 
 
3. Guru Pembantu Pramuka 
a. Bagaimana pendapat mengenai internalisasi nilai Islam dalam kegiatan 
pramuka? 
b. Bagaimana fasilitas mengenai pelaksanaan internalisasi nilai Islam 
yang ada disekolah? 
c. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam proses internalisasi nilai 
Islam? 
d. Bagaimana usaha pihak sekolah dalam menjalankan proses 
internalisasi nilai Islam tersebut? 
 
4. DPM dan Anggota Pramuka 
a. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pramuka? 
b. Apa yang menarik dari kegiatan pramuka? 
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c. Kegiatan apa yang paling diminati oleh anggota pramuka? 
d. Nilai-nilai Islam apa saja yang ada dalam kegiatan pramuka? 
 
\ 
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Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Sejarah MTs N Ngemplak Boyolali 
2. Visi dan Misi MTs N Ngemplak Boyolali 
3. Struktur kepengurusan pramuka 
4. Jumlah anggota pramuka 
5. Dokumentasi program kerja atau kegiatan pramuka  
6. Dokumentasi kegiatan-kegiatan pramuka 
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Lampiran 4 Dokumentasi 
DAFTAR NAMA ANGGOTA PRAMUKA 
1 Afnia Eka A 
2 Anis Oktafiani A 
3 Ayuna Tifal A 
4 Erin Devi A 
5 Fiska Amara A 
6 Fitriani A 
7 Hanifah Nur A 
8 Intan Nur Baiti A 
9 Liberti Kumala Dewi A 
10 Maisa Suhana A 
 
1 Murya Ningsih A 
2 Nadia Ayu A 
3 Novita Nur A 
4 Nurul Azizah A 
5 Putri Nandasari A 
6 Revita Nadila A 
7 Rima Nur Agustin A 
8 Rita Novita A 
9 Sasa Putri A 
10 Windi Handayani A 
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1 Ananda Akalarania B 
2 Anitasya Sara B 
3 Ayuk Mutiara B 
4 Endang Liyana B 
5 Hanik Novi B 
6 Jesika Dwi B 
7 Luluk Oktaviani B 
8 Miftahul Khasanah B 
9 Diyah Ayu B 
10 Erika Mawar B 
11 Arinda Damayanti B 
 
1 Fika Istiqomah B 
2 Prihatin Setyowati B 
3 Reti Iswan Anjelika B 
4 Ratna Kumala Devi B 
5 Reza Shinta Bella B 
6 Riskha Indrayana B 
7 Septi Amanda Putri B 
8 Sri Wulandari B 
9 Statifana Deriel B 
10 Selvianti B 
11 Latifa Ulfa B 
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1 Ananda Akalarania B 
2 Anitasya Sara B 
3 Ayuk Mutiara B 
4 Endang Liyana B 
5 Hanik Novi B 
6 Jesika Dwi B 
7 Luluk Oktaviani B 
8 Miftahul Khasanah B 
9 Diyah Ayu B 
10 Erika Mawar B 
11 Arinda Damayanti B 
 
1 Alfina Damayanti C 
2 Amelya Shefty C 
3 Anisa Fathira C 
4 Astri Widiyawati C 
5 Cindy Maria C 
6 Dea Zanik C 
7 Diah Fitri C 
8 Dyah Sintya C 
9 Elsa Nabila C 
10 Fiky Rahawati C 
11 Wiya Ani C 
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1 Lutfi Yunan C 
2 Nita Anita C 
3 Nurul Hidayah C 
4 Putri Setyaningrum C 
5 Renyta Arrozi C 
6 Septiana Nur  C 
7 Shafira Reni C 
8 Syarifah Furisatul C 
9 Tria Ernawati C 
10 Wahdatul Inayah C 
11 Yuli Maimunah C 
 
1 ARINI CANDRA DEWI  D 
2 Aura Rahmatika D 
3 Ayu Dwi Safitri D 
4 Dicka Nirwananda D 
5 Dwi Utami D 
6 Dyah Ayu Wardani D 
7 Elsa Fitriani D 
8 Fira Aprilia D 
9 Kurnia Putri Ismardah D 
10 Lina Nur Laili D 
11 Lupi Luthfiana D 
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1 Maulida Nur M D 
2 Nadia Aprilia Nur D 
3 Nazila Putri D 
4 Pinky Kurnioa D 
5 Puput Lestari D 
6 Agnaina Majid E 
7 Amoy Dinda A E 
8 Ananda Safitri E 
9 Belinda Rusia Ayu E 
10 Devina Virda Ariani E 
11 Eva Nurlaili E 
 
1 Jihan Nur Hidayah E 
2 Meira Eka Putri E 
3 Mizzatul F E 
4 Nabila Rahmawati E 
5 Nanda Aisyiah E 
6 Nondiyas Lusi R E 
7 Novi Indah Kkk E 
8 Ocha   Laurentika E 
9 Pita Retno Susanti E 
10 Rahma Fitri Astriani E 
11 Russita Nur H E 
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1 Salsa Fauziyah E 
2 Sefti Risky A E 
3 Siti Meilasih E 
4 Sofia Alfiana E 
5 Tri Sulistyowati E 
6 Uswatun K E 
7 Zahrotul M E 
8 Ajeng Kharisma P F 
9 Amalia Risqi P F 
10 Arista Nur F F 
11 Devi Mutiara Hati F 
 
1 Eni Prasetyowati F 
2 Erma Libel Ari P F 
3 Eva Afiana F 
4 Faradila Tasniin F 
5 Khodli Zaki P F 
6 Muslimah Julia F 
7 Natasya Nanda Risma F 
8 Niken Fatmawati F 
9 Norma Febriana F 
10 Nurani Sulistyowati F 
11 Latifah Anisa P F 
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1 Puput Ocha Defi F 
2 Putri Rahayu F 
3 Qisti Iza Roykhana F 
4 Risky Isnaini F F 
5 Rona A Maimunah F 
6 Siti Fathonah F 
7 Uhti Salsabila F 
8 Arum Wardani G 
9 Dinda Piliang G 
10 Eka Oktafiana G 
11 Elsa Septianan G 
 
1 Firda Ayu W G 
2 Handa Lusiana G 
3 Khasanatul  H G 
4 Linda Ayu L G 
5 Lisa Nur   R G 
6 Lusi Karika Sari G 
7 Nandha Saputri G 
8 Nilam Cahyawati G 
9 Nuri Utami G 
10 Nurul Mar‟ani G 
11 Pinky Nur Leztarda G 
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1 Putri Karnanti G 
2 Putri Nur Afifah G 
3 Putri Rahmawati G 
4 Silvia Wulandari G 
5 Siti Nurjanah G 
6 Afifah Zahrotul L H 
7 Aprilia Aulia Yasmin H 
8 Arfra Najwa Nabila H 
9 A‟zaima Qurrota A H 
10 Delia Putri K H 
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1 Dewi Sekar Arum H 
2 Fadhia Khisti M H 
3 Fitria Widyawati H 
4 Khoirun Nisa H 
5 Laila Hajar F H 
6 Lia Nur H H 
7 Ni‟matun Nafi‟ Alifa H 
8 Nurul Afifah H 
9 Putri Miftahul H 
10 Rika Rahmawati H 
11 Yunda Dewi H 
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PROGRAM HARIAN KEGIATAN PRAMUKA 
MTsN NGEMPLAK BOYOLALI 
 
1. Tri satya dan Dasa dharma 
2. Farmasi barisan 
3. Lambang Gerakan Pramuka 
4. Struktur organisasi gerakan pramuka 
5. Tanda pengenal gerakan pramuka 
6. Lambang Negara RI 
7. Simpul 
8. Arah mata angin dan kompas 
9. Sandi  
10. Morse 
11. Semaphore 
12. Menyambung tongkat 
13. Membuat kaki tiga 
14. Membuat dragbar 
15. Menaksir tinggi dan lebar 
16. Membuat peta pita 
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PROGRAM KERJA TAHUNAN GUGUS DEPAN 
MTS NEGERI NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN 2015 / 2016 
 
BIDANG KEGIATAN DAN LATIHAN PESERTA DIDIK  
GOLONGAN PENGGALANG 
a. Pencapaian Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
Meningkatkan latihan Pramuka Penggalang dari jenjang : 
1) Ramu 
2) Rakit 
3) Terap 
b. Pencapaian Syarat Kecakapan Khusus (SKK) 
Berusaha untuk pencapaian SKK 13 macam 
1) 2 Macam SKK Agama 
2) 2 Macam SKK Patriotisme dan Seni Budaya 
3) 5 Macam SKK Ketangkasan dan Kesehatan 
4) 2 Macam SKK Ketrampilan dan Teknik Pembangunan 
5) 2 Macam SKK Sosial, Perikemanusiaan, Gotong Royong, Ketertiban 
Masyarakat, Perdamaian Dunia dan Lingkungan 
c. Menyiapkan Penggalang Garuda 
Mempersiapkan Penggalang Garuda sesuai dengan persyaratan yang 
berlaku 
d. Latihan Pemimpin Regu/ Dianpinru 
e. Perkemahan Besar 
f. Musyawarah Penggalang 
g. Delegasi Kegiatan Kepramukaan 
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STRUKTUR ORGANISASI PRAMUKA MTs N NGEMPLAK BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Kambigus   : Drs. H. Nur Hudaya Sholichin., M. Pd 
Pembina  : Hartono, S. Pd. I 
Wakil  Pembina : Inti Lestari 
Ketua DPM  : Mahadinta Muhammad 
Wakil DPM  : Lathifah Antonia 
Sekertaris  : Lilis Handayani 
Bendahara  : Intan Kurniawati 
Seksi Keagamaan  : Rajun Nanda 
      Hamidah Nur 
Seksi ketrampilan : Walidatul Kamilia 
       Aulia Rosida 
Seksi Sosial Budaya :  Fadia Palomasari 
       Qisan Muharuddin 
Seksi Humas  : Hanggoro Bayu Seto 
    Muhammad Farhan 
Seksi Perlengkapan : Muh Naji Zam Zami 
      Pandu Dewanata  
 
 
 
 
115 
 
Foto-Foto Kegiatan 
  
Wawancara dengan Bp Hartono Wawancara dengan Bu Inti 
  
Foto bersama pembina pramuka  Wawancara dengan Kepala Sekolaah 
  
Lomba panorama Lomba PBB 
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Wawancara dengan Siswa Foto bersama sebagian DPM 
  
Mengaji bersama  Sholat berjamaah 
  
Apel pembukaan dan penutupan Latihan Tali-temali 
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Berdoa sebelum kegiatan  Upacara pembukaan dan penutupan  
  
Api Unggun  Tadabur Alam 
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Lampiran 5 Field Note 
 
Hasil Observasi 
Kode   : 001 
Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2017 
Topik  : Observasi Awal 
Informan : Bp. Hartono 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Hari itu adalah hari pertama kemadrasah setelah PPL usai, dimana saya 
melaksanakan observasi awal untuk mencari informasi mengenai penelitian saya. 
Saat sampai dimadrasah saya disambut hangat oleh guru piket yang jaga didepan, 
sebelumnya saya telah disapa oleh satpam dengan baik dan dipersilahkan masuk. 
Wawancara : Assalamualaikum Wr Wb 
Guru Piket : Waalaikumussalam Wr Wb, ada yang bisa saya bantu? 
Wawancara : Niki pak, mau ngasihkan surat ijin observasi buat penelitian pak. 
Guru Piket : Ohalah, iya mbak. Langsung keruang TU saja mbak. 
Wawancara : Oh inggih pak. Terimakasih. 
Sesampainya diruang TU saya langsung masuk dan menemui bu Dewi 
untuk menyerahkan surat observasi yang saya bawa tadi. Beliau langsung 
menanyakan mau menemui siapa dan apa kepentingan yang akan saya laksanakan. 
Dan saya langsung mengutarakan kalau mau menemui pembina pramuka sebagai 
informan mengenai penelitian saya. Tak lama kemudian saya ketemu sama Bp 
Hartono selaku pembina pramuka diMTsN Ngemplak Boyolali.  
Wawancara : Assalamualaikum Pak, mau mengganggu waktunya sebentar, 
saget? 
Bp Hartono : Iya mbak, bisa. Ada perlu apa ya? 
Wawancara : ini pak, saya kan skripsi mengenai pramuka yang ada diMTs ini. 
Lha saya mau minta sedikit info mengenai bagaimana 
pelaksanaan internalisasi nilai Islam  dikegiatan pramuka bapak. 
Bp Hartono : oh iya mbak, mengenai pramuka. Disini pelaksanaan internalisasi 
nilai Islam   dalam kegiatan pramuka ini memang tidak secara 
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langsung menekankan atau   memfokuskan pada kegiatan 
keagamaan, karena kegiatan keagamaan telah  dilakukan pada 
kegiatan intra sekolah, sedangkan kegiatan pramuka adalah  
kegiatan ekstra. Nilai-nilai keislaman telah masuk dalam materi 
yang diberikan   kepada siswa, seperti yang telah disebutkan 
dalam dasa darma pramuka,  bahwasanya disana banyak sekali 
nilai keislaman, diantaranya: takwa kepada   Allah, jujur, amanah, 
disiplin, tolong-menolong, tanggungjawab, menghormati sesama, 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, patuh, sikap 
sosial, dan sebagainya.   
Wawancara : kalau untuk kegiatan yang mengandung nilai Islam dalam 
kegiatan pramuka itu apa saja pak? 
Bp Hartono : hampir semua kegiatannya mengandung nilai Islam mbak, namun 
tidak terlalu   menonjol. Seperti dalam apel pembukaan dan 
penutupan itu ada nilai akidahnya,  kepercayaan kepada Allah 
dengan berdoa sebelum dan sesudah selesai kegiatan.  Kemudian 
dalam kegiatan penyampaian materi juga ada nilai akhlak. Serta   
sholat berjamaah dimana termasuk nilai syariah. 
Wawancara : emm, inggih pak. Kemudian hukuman apa yang diberikan kepada 
siswa yang   kurang tertib? 
Bp Hartono : kalau masalah hukuman, tergantung kesalahan yang dilakukan 
oleh anak mbak.  Seumpama mbolos hari Sabtu tidak mengikuti 
pramuka, nanti Seninnya setelah    upacara usai anak-anak 
dikumpulkan jadi satu kemudian diberikan peringatan   dan 
arahan, setelah itu baru diberikan sanksi berupa membersihkan 
lingkungan  sekolahan. 
Wawancara : iya pak. Mungkin niku riyen mawon pak. Kalau ada masalah lagi 
bisa   dipertanyakan nggih? 
Bp Hartono : oh iyaa silahkan mbak. 
Selesai wawancara dengan beliau saya langsung berpamitan pulang dan 
mengucapkan banyak terimakasih.   
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Kode   : 002 
Hari/Tanggal : Sabtu, 07 April 2018 
Topik  : Observasi 
Informan : Siswa 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : Halaman MTsN Ngemplak Boyolali 
Hari itu adalah hari kesekian kalinya penelitian saya diMTsN Ngemplak 
Boyolali, dimana saya mau mengadakan observasi kegiatan pramuka pada hari 
itu. Sekitar pukul 14.00 WIB saya sudah sampai dimadrasah. Namun pukul 14.30 
WIB apel pembukaan baru dilaksanakan. Dalam kegiatan pramuka dimadrasah ini 
diawali dengan apel pembukaan dimana sebelum apel dilaksanakan koordinasi 
antara DPM dan pembina terkait absensi, tabungan dan materi. Pada apel 
pembukaan tersebut dipimpin oleh pembina, kemudian dilanjutkan  dengan 
kegiatan yang saat itu sedang dilaksanakan PBB untuk persiapan kemah bakti 
yang dilaksanakan akhir bulan April 2018. Disela-sela kegiatan berlangsung saya 
menyempatkan untuk mencari informasi berupa wawancara dengan salah satu 
siswa yang dekat dengan saya. 
Wawancara : Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pramuka? 
Dek Umi : Seperti yang mbak lihat tadi, diawali dengan apel pembukaan, 
kemudian    dilanjutkan penyampaian materi atau kegiatan 
seperti yang mbak lihat sekarang   ini dan ini kebetulan hanya 
kegiatan PBB saja yang dilakukan karena untuk   persiapan 
kemah bakti mbak. Setelah kegiatan penyampaian materi selesai   
dilanjutkan evaluasi kegiatan hari ini dan dilanjutkan sholat ashar 
berjamaah dan terakhir yaitu apel penutupan. 
Wawancara : Apa yang menarik dari kegiatan pramuka? 
Dek Umi : yang menarik dari kegiatan pramuka itu persami dan kemah 
baktinya mbak.  Karena bisa bermain keluar sekolah dan 
menambah pengalaman bagi kita   semua. Dan masih ada lagi 
mbak, diperkemahan ada wide game dan pensi, itu   kegiatan yang 
sangat ditunggu-tunggu oleh anggota pramuka.  
Wawancara : Kegiatan apa yang paling diminati oleh anggota pramuka? 
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Dek Umi : kegiatan kesehariannya yaitu PBB mbak, namun untuk kegiatan 
yang lainnya  yaitu perkemahan. 
Wawancara : Nilai-nilai Islam apa saja yang ada dalam kegiatan pramuka? 
Dek Umi : semuanya ada mbak. Seperti nilai akidah, tidak berbicara kotor. 
Kemudian    syariah, sholat tepat waktu dan akhlak yaitu 
dengan sopan santun.  
Seusainya wawancara dengan siswa selesai saya mengucapkan banyak 
terimakasih dan saya persilahkan untuk kembali keregunya. 
 
Kode   : 003 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 April 2018 
Topik  : Observasi 
Informan : DPM 
Waktu  : 13.30 – 14.15 WIB 
Tempat  : Lobi Madrasah 
Hari itu saya berniat untuk mengadakan observasi lagi, namun hasilnya 
nihil. Saya sempat sedih karena ternyata hari sabtu ini kegiatan pramuka 
ditiadakan dan sudah diajukan hari Kamis tanggal 19 April 2018 kemarin. 
Mengingat semua para pembina yang kebetulan sibuk mengurus UNBK untuk 
kelas IX, jadi pramukannya diajukan. Sesampainya disana saya menemui para 
guru-guru yang belum pulang dan masih duduk-duduk dilobi madrasah dan 
dijelaskan sedemikian rupa tadi. Kemudian saya berpamitan pulang, sesampainya 
diparkiran ketemu salah satu DPM yang kebetuan sudah kenal dengan saya, 
setelah itu saya mengajak dia untuk saya wawancarai seputar penelitian saya.  
Awalnya tidak mau untuk diwawancarai, namun setelah dengan berbagai bujukan 
akhirnya mau dan mengajak beberapa temannya agar bisa menjawab dengan 
bergantian. Saya mengajukan pertanyaannya sama dengan pertanyaan yang saya 
tanyakan dengan pembina pramuka, dengan alasan karena mereka (DPM) juga 
berperan langsung dalam kegiatan pramuka tersebut.  
Wawancara : Apa fungsi dan tujuan kegiatan pramuka? 
DPM : fungsinya untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang 
luas, dan   tujuannya menjadikan siswa lebih disiplin bu.  
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Wawancara  : Apa saja rencana program dalam kegiatan pramuka? 
DPM  : gladian pinru, persami dan kemah bakti bu. 
Wawancara  : Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di MTs N Ngemplak? 
DPM : diawali dengan apel pembukaan, kemudian dilanjutkan 
penyampaian materi,  setelah kegiatan penyampaian materi 
selesai dilanjutkan evaluasi kegiatan hari   ini dan dilanjutkan 
sholat ashar berjamaah dan terakhir yaitu apel penutupan. 
Wawancara  : Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan pramuka? 
DPM : semuanya ada mbak. Seperti nilai akidah, tidak berbicara kotor. 
Kemudian   syariah, sholat tepat waktu dan akhlak yaitu dengan 
sopan santun.  
Wawancara  :  Bagaimana pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan Pramuka? 
DPM : pelaksanaannya yaitu pengamalan dasa darma dan tri satya bu. 
Wawancara  : Apa faktor penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai 
Islam dalam kegiatan pramuka? 
DPM  : Faktor penghambatnya itu anggota pramuka ngeyelan bu, gojek 
sendiri, susah   diatur. Kalau faktor pendukungnya yaitu sikap 
tegas DPM bu. Hehe 
Wawancara  : Bagaimana fasilitas dalam proses internalisasi nilai Islam 
dikegiatan pramuka? 
DPM : fasilitasnya sudah sangat mendukung bu. Seperti halamannya luas 
dan masjid   untuk sholat juga udah memadai. Kemudian dalam 
proses pembelajaran bu, baca   Al-Quran tiap pagi itu. 
Wawancara  : Bagaimana hasil output dari internalisasi nilai Islam itu sendiri 
dalam kegiatan   pramuka? 
DPM :  menjadikan siswa lebih tegas dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, bisa   menyalurkan ilmu yang didapatnya selama di 
kegiatan pramuka. 
Sekitar pukul 14.00 WIB selesai wawancara dengan DPM, dan kebetulan 
madrasah sudah sepi. Akhirnya saya dan beberapa DPM yang masih disitu 
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ngobrol-ngobrol sebentar terkait kemah bakti yang akan dilaksanakan pada 
tanggal 27 April 2018. Pukul 14.15 WIB kita meninggalkan madrasah. 
 
Kode   : 004 
Hari/Tanggal : Jum’at-Sabtu, 27-28 April 2018 
Topik  : Observasi  
Waktu  : Jum’at 10.00 WIB – Sabtu 13.00 WIB 
Tempat  : Tawangmangu Resort 
Alhamdulillah, hari itu adalah hari Jumat akhir bulan April 2018. Dimana 
saya diberi kesempatan untuk ikut langsung gabung bersama anggota keluarga 
besar pramuka MTsN Ngemplak Boyolali. Awalnya saya ragu akan berani 
adaptasi dengan guru-guru disana atau tidak, namun ternyata keraguanku tersebut 
terbayarkan dengan sikap para guru yang dengan senang hati menerima 
kedatangan saya. Sekitar pukul 10.00 WIB rombongan tiba dilokasi perkemahan, 
dimana saya diajak oleh salah pembina pramuka untuk membuat kapling tempat 
tenda berdiri. Selesai itu para anggota pramuka dibagi tempat pendirian tendanya, 
antara laki-laki dan perempuan dipisahkan. Kemudian saya sedikit membantu 
adik-adik dalam pendirian tenda. Sekitar pukul 11.20 WIB pendirian tenda selesai, 
kemudian persiapan sholat jumat. Seusai sholat jumat dilanjutkan makan siang, 
sekitar pukul 13.00 WIB upacara pembukaan dilaksanakan dan dilanjut dengan 
lomba-lomba, yaitu lomba PBB dan panorama, serta fun game. Pukul 17.00 WIB 
kegiatan selesi, kemudian dilanjutkan dengan ishoma sampai maghrib. Sholat 
maghrib berjamaah dan dilanjut dengan ngaji bersama sampai dengan sholat isya 
berjamaah. Selesai sholat Isya, makan malam.  
Mulai pukul 20.00 WIB persiapan upacara api unggun. Setengah jam 
berlalu akhirnya api unggun telah menyala dan dilanjutkan dengan pentas seni 
sampai pukul 22.00 WIB. Kemudian istirahat dan tidur malam sampai pukul 
04.00 WIB. Sekitar pukul 04.30 WIB sholat subuh berjamaah dilanjutkan mengaji 
bersama sampai pukul 05.30 WIB. Setelah itu sarapan pagi dan persiapan jelajah 
alam atau wade game. Pukul 07.00 WIB siap untuk pemberangkatan, alasan 
mengapa memilih agak pagi karena agar cepat sampai kembali kelokasi, 
mengingat medannya yang lumayan extrim dan jaga-jaga kalau cuaca tidak 
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mendukung. Akhirnya sekitar pukul 10.15 WIB semua peserta sudah kembali 
diperkemahan dan dilanjutkan MCK. Setelah selesai MCK cuaca mulai mendung, 
dan akhirnya anak-anak diintruksikan untuk merubah tandanya masing-masing. 
Dan sekitar pukul 11.30 WIB hujan turun, alhamdulillah semua sudah beres dan 
tinggal menunggu sholat dhuhur dan kembali pulang.   
 
Hasil Wawancara 
 
Kode   : 001 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2018 
Topik  : Menyampaikan Surat Ijin Penelitian  
Informan : Bp. Hartono 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Suasana pagi yang cerah membuat saya tambah semangat untuk menuju 
keMTs N Ngemplak Boyolali. Tujuan saya adalah untuk menyampaikan surat ijin 
penelitian kepada MTs N Ngemplak Boyolali. Lokasi madrasah ini tidak terlalu 
jauh dengan kosan saya, sekitar 15 menit. Sekitar pukul 09.00 WIB saya tiba di 
madrasah, sessampainya disana saya disambut baik oleh pihak madrasah.  
Wawancara  : Assalamualaikum Pak.. 
Guru Piket : Waalaikumussalam mbak, mau ada perlu apa ya? 
Wawancara : Ini Pak, saya mau menyampaikan surat ijin penelitian. 
Guru Piket : Ohalah, langsung ke TU saja mbak. 
Wawancara : Oh inggih Pak, matursuwun. Monggo pak.. 
Sesampainya diruang TU. 
Wawancara : Assalamualaikum Bu.. 
Bu Mitha : Waalaikumusalam mbak, silahkan duduk. 
Wawancara : Iya buk, terimakasih. 
Bu Mitha : Mau ada keperluan apa ya mbak? 
Wawancara : Ini bu, mau menyampaikan surat ijin penelitian. 
Bu Mitha : Sebelumnya udah menemui pak Ali Sa‟bani?  
Wawancara : Belum niku buk. 
125 
 
Bu Mitha : Yaudah ayo ikut saya mbak. 
Wawancara : Inggih bu.. 
Sesampainya dikantor, Bu Mitha menemui pak Ali dan saya dipersilahkan 
duduk dulu untuk menunggu. Tak lama kemudian Bu Mitha keluar. 
Bu Mitha : Ini kata Pak Ali langsung menemui pembina pramukanya aja 
mbak. 
Wawancara : Emm. Inggih bu, Matursuwun 
Kemudian saya langsung menemui pembina pramuka, yaitu Bu Inti. Niat 
saya awalnya yaitu langsung mengadakan wawancara dengan beliau, namun 
karena terbatasnya waktu Beliau mau mengajar Beliau menyarankan untuk besok 
saja saat kegiatan pramuka. Dan setelah mnemui Bu Inti saya langsung mencari 
Pak Hartono selaku pembina pramuka juga. 
Wawancara : Assalamualaikum Pak.. 
Bp Hartono : Waalaikumussalam mbak. Ada perlu apa ya? 
Wawancara : Ini pak, mau minta informasi mengenai pramuka. 
Bp Hartono : Ohalah, silahkan mbak. Apa yang mau ditanyakan? 
Wawancara : Untuk tahap awal belum terlalu banyak dulu pak yang mau saya 
pertanyakan, hanya mau minta diterangkan mengenai kegiatan 
pramuka. 
Bp Hartono : Oh mengenai kegiatan pramuka, maaf ya mbak sebelumya ini 
saya sibuk ngurus   UANBK, jadi agak repot kalau mau 
menjelaskan panjang lebar. Ini tak kasih filenya aja nanti 
dipelajari sendiri ya. Lain waktu akan saya jelaskan lebih    
rincinya lagi. 
Wawancara : Ohalah, inggih pak matursuwun. Besok saya mau ikut kegiatan 
pramukanya langsung pak hari sabtu. 
Bp Hartono : Wah, ya malah bagus. Silahkan mbak. Saya tunggu. 
Wawancara : Iya pak. Maaf sudah merepotkan dan menganggu waktunya. 
Sekali lagi   terimakasih. 
Bp Hartono : Iya mbak sama-sama  
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Setelah menemui beberapa pihak tadi akhirnya Pak Hartono menanggapi 
baik akan penelitian saya di madrasah. Untuk mengakhiri pembicaraan tersebut 
saya mengucapkan salam dan berpamitan pulang.  
 
Kode   : 002 
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 
Topik  : Wawancara 
Informan : Bp Hartono  
Waktu  : 14.30–15.30 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Siang menjelang sore itu matahari masih terasa terik, tapi tak mengurangi 
semangatku untuk pergi ke MTsN Ngemplak Boyolali untuk mengadakan 
penelitian. Sesampainya diMTs disambut hangat oleh beberapa guru yang belum 
pulang dan dipersilahkan dengan senang hati mengadakan penelitian diMTs. Niat 
awal pada kunjungan kedua ini saya akan mengadakan observasi pada kegiatan 
pramuka, tetapi sesampainya diMTs saya menemui pembina pramuka yaitu Bp 
Hartono dan Beliau langsung mempersilahkan untuk menggali data atau informasi 
yang saya butuhkan, kemudian saya langsung saja mewawancarai Beliau terkait 
dengan penelitian saya. 
Wawancara : Menurut Bapak apa tujuan dan fungsi dari pramuka? 
Bp Hartono : Kalau tujuan dan fungsi pramuka sendiri itu ya secara umum 
sama seperti yang terera dengan UU itu mbak, nanti bisa 
disimpulkan sendiri bagaimana isinya. 
Wawancara : Kalau fungsi dan tujuan pramuka diMTs sendiri bagaimana pak? 
Bp Hartono : Tujuan dan fungsi kegiatan pramuka yang ada diMTsN Ngemplak 
Boyolali  adalah untuk membentuk generasi muda yang beriman 
dan bertaqwa, disiplin,  bertanggungjawab terhadap apa yang 
diwajibkan oleh Allah SWT sebagai umat    yang beragama 
sehingga betul-betul bisa menjadi penerus bangsa yang   
bermanfaat dunia akhirat. Fungsinya adalah untuk membentuk 
karakter bangsa yang disiplin dalam segala hal, tangguh, 
bertanggungjawab dan bertaqwa kepada  Tuhan Yang Maha 
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Esa sesuai dengan tujuan dasa darma dari butir satu sampai   butir 
sepuluh. 
Wawancara : Oh inggih pak, kemudian apa saja rencana program yang ada 
dalam kegiatan pramuka? 
Bp Hartono : Saya urutkan dari awal saja ya mbak, biar runtut. Awal semester 
satu itu ada   kegiatan penerimaan masa tamu penggalang, 
kemudian gladian (pelatihan) pinru   yang tujuannya agar para 
pemimpin bisa memimpin anggotanya dengan baik,  ujian tanda 
kecakapan umum dan khusus, kemudian setiap minggunya 
diadakan   pertemuan rutian setiap hari sabtu dan acara akhir 
semester satu yaitu dengan    perkemahan sabtu minggu yaitu 
untuk mengevaluasi materi-materi yang telah   diajarkan. Masuk 
semester dua yaitu sama melakukan pertemuan rutin setiap   hari 
sabtu, kemudian kalau ada acara lomba-lomba atau mengikuti 
jambore, dan   akhir semester dua yaitu kemah bakti. 
Wawancara : Kemudian bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di MTs N 
Ngemplak    sendiri Pak? 
Bp Hartono : Untuk pelaksanaannya sendiri yaitu, sebelum kegiatan rutin 
diadakan koordinasi  dengan DPM (Dewan Penggalang 
Madrasah) mengenai absensi, tabungan dan   materi. Setelah itu 
apel pembukaan dilanjutkan dengan agenda (penyampaian   
materi), sholat ashar dan yang terakhir yaitu apel penutupan. 
Wawancara : Kegiatan apa saja yang mengandung nilai-nilai Islam dalam 
pramuka? 
Bp Hartono : Kegiatan yang mengandung nilai Islam dalam pramuka banyak 
sekali ya mbak,  walaupun tidak dikhususkan tersendiri tapi 
didalamya mengandung nilai Islam.      
Seperti kedisiplinan, kejujuran, amanah, tanggungjawab, sopan-
santun, ibadah   (sholat ashar) dan lain-lainnya. 
Wawancara : Bagaimana pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan Pramuka? 
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Bp Hartono : Pelaksanaan internalisasi nilai Islam yaitu langsung dalm praktek 
seperti sholat ashar berjamaah, ditekaankan ketika berbicara 
santun terhadap siapapun, jujur,    seperti yang tertera dalam 
dasa darma nomor 9 “bertanggungjawab dan dapat diprcaya”. 
Wawancara : Apakah dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam ada 
tahapannya pak? 
Bp Hartono : Dalam menginternalisasi kita langsung ketahap praktek, seperti 
dalam hal ibadah   tadi sholat ashar berjamaah. Karena dalam 
kegiatan sehari-hari telah dilakukan. 
Wawancara : Kemudian apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 
internalisasi nilai   Islam dalam kegiatan pramuka? 
Bp Hartono : Untuk faktor penghambatnya terlebih dahulu, yaitu: anak-anak 
jaman sekarang   itu sangat mudah sekali terpengaruh dengan 
gaya remaja yg kurang baik, seperti  gajet / smartphone yang 
berlebihan penggunaanya. Kemudian mereka belum   cukup umur 
dalam hal mengenal lawan jenis, namun diantara mereka sudah 
ada  yang berani entah itu dekat, cinta atau suka. Dan faktor 
pendukungnya yaitu:  untungnya kita itu dimadrasah dengan 
mengadakan sholat berjamaah, dan dalam   kegiatan KBM sendiri 
juga telah banyak materi pelajaran yang berkaitan   langsung 
dengan nilai Islam. 
Wawancara : Bagaimana fasilitas dalam proses internalisasi nilai Islam 
dikegiatan pramuka    sendiri pak? 
Bp Harono : Fasilitasnya cukup memadai, seperti masjid cukup untuk 
menampung seluruh   siswa untuk sholat ashar berjamaah. Dan 
yang lainnya yaitu dengan media    langsung komunikasi yang 
baik. 
Wawancara : Emm, inggih pak mungkin cukup itu dulu pertanyaanya. Kalau 
besok-besok ada   lagi boleh ditanyakan lagi nggih pak? 
Bp Hartono : Oh iya mbak silahkan, dengan senang hati kalau bisa saya bantu. 
Wawancara : Iya pak, terimakasih sebelumnya. 
Bp Hartono  : Iya mbak sama-sama.   
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Kemudian masih ada waktu sekitar 15 menit saya menyempatkan waktu 
untukmelihat anak-anak pramuka yang sedang latihan tali-temali, katanya buat 
persiapan kemah bakti. Tepat pukul 15.30 WIB seluruh anggota pramuka diaba-
aba untuk mengadakan apel penutupan. Setelah itu saya kembali keruang guru dan 
mengucapkan terimakasih serta berpamitan kepada guru-guru yang masih ada 
dikantor.  
 
Kode   : 003 
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Maret 2018 
Topik  : Wawancara 
Informan : Bu Inti 
Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : Halaman MTsN Ngemplak Boyolali 
Seperti sabtu sebelumnya, saya berangkat kemadrasah agak siangan agar 
bisa sekaligus observasi kegiatan pramuka pada hari itu. Sekitar pukul 14.00 WIB 
saya telah sampai dimadrash dan langsung menuju kantor untuk menemui Bu Inti, 
alhamdulillah beliau ada dan belum sibuk. Dan akhirnya saya langsung meminta 
waktu beliau untuk wawancara. 
Wawancara : Bagaimana pendapat mengenai internalisasi nilai Islam dalam 
kegiatan   pramuka? 
Bu Inti : dalam satya darma pramuka mulai dari nomor satu sampai 
sepuluh itu semuanya    terkait dengan ayat-ayat yang ada dalam 
al-Qur‟an. Contoh yang paling    kongkrit adalah darma yang 
pertama yaitu taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hakikatnya 
seorang pramuka itu harus memiliki jiwa reigi yang kuat.   
Kemudian diantaranya ada rela menolong dan tabah, rela 
menolong dan tabah     dalam artian jika dikorelasikan dengan 
nilai Islam yaitu ada Ta‟awanu „ala birri    wat taqwa 
wata‟awanu alal ismi wal „udwan. Jadi sagat erat sekali pramuka 
dalam nilai Islam, atau bisa diintegrasikan bagai 2 mata uang 
yang tidak bisa    dipisahkan. 
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Wawancara : Bagaimana fasilitas mengenai pelaksanaan internalisasi nilai 
Islam yang ada   disekolah? 
Bu Inti : seperti yang mbak ketahui, fasilitas yang ada dimadrasah ini 
menurut saya cukup   memadai. Seperti halaman yang luas, 
masjid yang layak dan bisa menampung   seluruh siswa dan bisa 
juga dengan komunikasi langsung mbak, seperti tutur   kata yang 
baik sesama teman. 
Wawancara : Apa faktor penghambat dan pendukung dalam proses internalisasi 
nilai Islam? 
Bu Inti : faktor penghambatnya itu ya masih ada beberapa siswa yang 
ngeyel mbak, susah  diatur. Kemudian mulainya mengenal lawan 
jenis itu mbak, mesti ada beberapa   yang jadi tidak konsentrasi 
dalam kegiatan pramuka tapi mala caper. Untuk   faktor 
pendukungnya sendiri lingkungan yang islami, karena sekolah 
kita itu madrasah jadi dalam KBMnya sendiri telah banyak 
materi-materi Islam jadi mempermudah pemahaman siswa bahwa 
kewajiban seorang muslim harus bisa membedakan antara yang 
diperintah dan dilarang. 
Selesai wawancara saya mengucapkan banyak terimakasih kepada Bu Inti 
karena telah menyempatkan waktunya, dan saya langsung berpamitan pulang 
karena ada acara yang harus diselesaikan lagi. Akhirnya saya berpamitan dengan 
guru-guru yang masih dikantor dan mengakhirinya dengan salam.  
 
Kode   : 004 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 April 2018 
Topik  : Wawancara  
Informan : Bapak KepalaSekolah 
Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepsek 
Hari itu adalah hari kedua dimana siswa SMP atau sedrajat melaksanakan 
UNBK, saya memberanikan diri menemui pak kepala sekolah guna untuk 
mewawancarainya. Sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai dimadrasah dan 
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disambut oleh guru piket yang ada dilobi madrasah dan dimintai absen guna untuk 
keterangan dibuku tamu. Kemudian saya dipersilahkan keruang TU untuk 
koordinasi dengan Bu Mitha. Menunggu cukup lama, karena pak kepala sedang 
menyelesaikan pekerjaannya. Sekitar pukul 08.20 WIB saya dipersilahkan masuk 
ruang kepala sekolah guna wawancara tadi.  
Wawancara  : Apa saja rencana program dalam kegiatan pramuka? 
Kepala Sekolah : Pelatihan gladian pinru, persami, kemah bakti, lomba-lomba, 
KSM.  Kemudian kalau menang tingkat kabupaten ikut tingkat 
propinsi. Lebih   jelasnya lagi sama pembina pramuka nanti ya 
mbak.  
Wawancara  : Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di MTs N Ngemplak? 
Kepala Sekolah : pelaksanaannya setiap sabtu itu sudah terjadwalkan, kemudian 
untuk   persami dan kemah bakti juga telah direncanakan 
sedemikian rupa.  
Wawancara  : Apa saja kriteria pemilihan untuk menjadi pembina pramuka? 
Kepala Sekolah : yaa, tentunya harus berkompeten, mempunyai dedikasi tinggi, 
harus menguasai dasa darma dan tri satya itu to. Bisa 
berkomitmen yang baik,  kalau Cuma bisa tok tapi tidak punya 
integritas dan komitmen sama aja   mbak.  
Wawancara  : Kegiatan apa saja yang mengandung nilai-nilai Islam dalam 
pramuka? 
Kepala Sekolah : misalnya itu ada pembinaan rohani pada saat kemah, ada sholat    
berjamaah, ceramah, itu salah satu pengaplikasian dari dasa 
darma.  Kemudian pembiasaan perilaku Islam yang baik itu 
mbak, seperti contoh  mengucapkan salam saat bertemu dengan 
bapak/ibu guru maupun   temannya, sama pembina itu cium 
tangan, kemudian pembiasaan akhlak   yang baik, mulia, 
pembiasaan ibadah wajib maupun sunah itu salah satu   upaya 
yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Wawancara  :  Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan 
pramuka? 
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Kepala Sekolah: ya kita targetnya itu anak punya perilaku yang baik, berakhlak 
mulia,  mau melaksanakan ibadah yang wajib maupun sunah. 
Wawancara  : Apakah dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam ada 
tahapannya? 
Kepala Sekolah : yang jelas ada, yaitu dengan tahapan-tahapan pertama dengan   
penyampian materi, kemudian dilanjutkan dengan sisi 
prakteknya.  Seperti halnya dalam KBM, semuanya diberikan 
materi baru ketahap   praktek. 
Wawancara  : Apa faktor penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai 
Islam   dalam kegiatan pramuka? 
Kepala Sekolah : untuk faktor penghambat saya kira hampir tidak ada ya mbak, 
masih bisa berjalan dengan baik. Kemudian untuk faktor 
pendukungnya yaitu guru-gurunya yang sudah mengerti 
keagamaan, dan untungnya lagi in sekolahnya berbasis 
madrasah sehingga memudahkan untuk menyampaikan materi, 
kemudian untuk sarana dan prasarananya sudah cukup memadai, 
halaman yang luas, masjid yang bisa menampung semua siswa 
untuk sholat berjamaah dan lingkungan yang islami.  
Wawancara :  Bagaimana fasilitas dalam proses internalisasi nilai Islam 
dikegiatan   pramuka? 
Kepala Sekolah : kalo fasilitasnya saya kira masih belum nyaman, namun cukup 
untuk   pelaksanaan kegiatan pramuka.  
Wawancara  : Bagaimana hasil output dari internalisasi nilai Islam itu sendiri 
dalam   kegiatan pramuka? 
Kepala Sekolah : hasilnya itu belum memuaskan, masih pada standar minimal 
mbak belum   mencapai maksimal, yaa masih normatif lah. 
Seperti saat bertemu dengan  bapak/ibu guru mengucapkan 
salam dan berjabat tangan, kemudian mau  melaksanakan sholat 
berjamaah. Namun masih ada beberapa anak yang   berperilaku 
kurang baik.   
Selesai wawancara saya minta ijin untuk berfoto bersama, dan beliau 
mengijinkan. Akhir kata saya mengucapkan terimakasih dan salam kemudian 
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berpamitan. Keluar dari ruang kepsek saya kembali keruang TU untuk 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan pulang.  
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